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sebangsanya. Letnan bertugas mengawasi wijkmeesters atau wardmeeters di

wilayah kekuasaannya.aT

Setiap permasalahan yang berkaitan dengan aktivitas kehidupan

diselesaikan secara hierarki dimulai oleh u,ardmesteus, lalu wardmasters akan

melanjutkan laporan kepada Letnan. Jika permasalahan tidak dapat diselesaikan

oleh Letnan, maka harus langsung dilaporkan kepada Major sebagai pimpinan

tertinggi. Kapten adalah opsir menengah yang tugasnya bersifat protokoler dan

lebih banyak memposisikan diri sebagai wakil major dalam hal teftentu.

Sementara itu, major merupakan posisi yang paling bergengsi, bukan saja karena

merupakan jenjang kepernimpinan yang terlinggi, tetapijuga karena posisi dengan

l<ewenangan yang lebih tinggi terhadap komunitasnya. Pentingnya jabatan major

terlihat dari kesempatan ekonomi dan keberpihakan Pemerintah Hindia Belanda.aS

Dari pengertian masing-masing opsir di atas, terlihat bahwa secara

implisit, opsir-opsir tersebut pada dasarnya adalah bagian dari struktur Pemerintah

Hindia Belanda yang bertugas sebagai polisi bagi bangsa mereka sendiri.

Meskipun tidak tennasuk dalarn strulctur Pemerintah Hindia Belanda secara

formal, narnun opsir-opsir tersebut secara tidak langsung menjadi agen-agen bagi

pelaksanaan pemerintahan di Hindia Belanda. Mulanya para opsir-opsir tersebut

tidal< mendapat gaji, namun setelah kinerja opsir dilihat menurun, masing-masing

opsir l<emudian mendapatkan gaji dengan ketentuan gaji kapten f 100 per bulan,

sedangkan letnan tidak ada penjelasan lebih lanjut apakah mendapatkan gaji atau

tidak.ae

Opsir ditunjuk dan diangkat oleh komunitasnya berdasarkan kekayaan dan

posisinya di dalam kornunitas tersebut. Jabatan opsir dapat diteruskan kepada

keturunannya. Oleh l<arena itu. jabatan opsir sering ditemukan memiliki ikatan

41 Wijkmeester bertugas, peftama mengatur orang-orang dan bertanggunglawab
nrenerangkan peraturan-peraturan dan undang-undang pemerintah kepada masyarakat. Kedua
untuk mengumpulkan pajak yang harus dibayar oleh masyarakat di kampung tempat
kekuasaannya. Natasya Yunita Sugiastuti, Tradisi Hukum Cina : Negara dan Masyarakat Studi
Mengenai Peristiwa-Peristituq Hukum di Pulau Jauq Zqman Kolonial (1870-1942), Disertasi,
Jakarta : Fakultas Hukum Pascasarjana Universitas lndonesia, 2003, hlm. 244-245.

48 
Nahsya Yunita, Ibid., hlm. 248-250.

4e Ca.ii major dan letnan tidak diketahui. Lihat lebih lanjut Besluit van Commisaries
Ceneraal no I tanggal 24 November 1826.
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persaudaraan dari generasi ke generasi. Masyarakat memiriki harapan yang tinggi
terhadap opsir-opsir yang terah mereka pirih. Adan ya harapanakan perrindungan
dan bantuan ekonomi, menempatrcan jabatan sebagai opsir memiriki posisi yang
sangat penting untuk prestise, Kedekatan hubungan dengan pemerintah membuat
posisi sebagai opsir menjadi strategis secara sosiar, budaya, ekonomi, maupun
politik. Posisi sebagai opsir menjadi jabatan bergengsi yang diminati oreh siapa
saja, sehingga menimbulkan kompetisi, bahkan konflik untuk mendapatkan
jabatan tersebut.50

Sebagai status sosiar, keruarga-keruarga opsir cenderung berusaha
mempertahankan identitas diri mereka merarui rambang_rambang yang dapat
diwujudkan dala, kehidupan sehari-hari. Sebagai Iambang kekayaan dan identitas
mereka, terkadang opsir menggabungkan rambang-rambang yang bercirikan ke_
Tionghoa-an dengan ciri ke-Beranda-Berandaan. Har ini terrihat dari lambang-
lambang status sosiar yang digunakan Major Lie Saay. Major Lie Saay memiriki
barang-barang yang bergengsi, seperti kereta kuda bergaya bangsawan Eropa,
teropong bintang yang kemudian disunrbangr<an cucunya Lie Sim Tjoan kepada
observatorium Bosccha Lembang Bandung pada tahun 1926, dan benda_benda
mewah lainnya.sl

2. Kebudayaan Kampung pondok

Karnpung pondor< nrerupakan sebuah kawasan Kampung Tionghoa
(chinese camp). Kampung pondok memiriki karakter yang kuat dengan
karakteristik etnis Tionghoa. Daerah ini rnerupakan wirayah kecir yang terpisah
dengan kepadatan penduduk mayoritas. Karnpung pondok merupakan sarah satu
bagian dari sudut Kota padang yang pora pemukimannya mirip dengan pora

50 
Jabatan oara opsir ini sudah ada d.i Jawa sejak awal pemerintahan voC. Ketikaefektivitas jabatan ini teruukti' voc dan pemerintah Hindia Beranda penggantinya meneruskandan rnemperluas penggunaannya sehingga terbentuk sebagai srutr-stlrttur. Ketika dinamisasiterjadi pada struktur ini, mere[a ,.nvi"rinyulebagai Chineezen officieren system. Lihat lebihlanjut James C. Rush, opium to LorL 

'-noiJnu, ior*irg ora cn'iir-r. Entreprise in coroniarIndonesia.l 860- I 9 I 0,Singapore : Equinox publ., 2007, hlm. g6.

aunaung ,'"?iJ-L"ii|': ;;";:x<:;'i' o"i,,*n,- sterrenr4,acht Lembang(Java), Votume r,
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pemukiman kota-kota lainnya di Indonesia. Setelah destuuer memberikan

sertifikat l<epada siapa saja yang membuka lahan, banyak orang Eropa yang

membangun rumah di sepanjang jalan-jalan utama. Selanjutnya rumah kediaman

Eropa tersebut disewa oleh orang Tionghoa atau Indo-Eropa. s'

Sebagai sebuah perkarnpungan yang dihuni oleh mayoritas etnis Tionghoa,

maka Kampung Pondok memiliki ciri spesifil< yang sesuai dengan etnis yang

rnenghuninya. Di Karnpung Pondok berkernbang sebuah kebudayaan yang

menjadi ciri etnis Tionghoa Padang. Etnis Tionghoa menriliki kebudayaan yang

hanya dapat diternukan di kawasan Pondok seperti Barongsai, upacara kematian,

lap Go Meh dan lain sebagainya. Hal ini terjadi karena di kawasan pondoklah

terdapat sarana dan prasarana yang disedial<an bail< itu oleh Klenteng, Rumah

Duka yang dimiliki oleh Himpunan 'llnta Teman (HTT) dan Himpunan Bersaru

Teguh (HBT) dan Krematorium yang menunjang segala aktivitas sosial, budaya

dan kematian di Pondok.

Sebagai bagian dari penduduk kota Padang etnis Tionghoa melestarikan

kebudayaan leluhur yang mereka bawa dari daratan Tiongkok. Namun, di dalam

perkenrbangan sejarah, kebudayaan yang mereka lakukan di padang tidak sama

lagi dengan kebudayaan yang rnereka lakukan di Tiongkok. Hal ini dikarenakan

kebudayaan itu telah mengalarni segregasi seiring dengan perjalanan waktu.

Dalam perkernbangannya diketahui bahwa etnis Tionghoa yang tinggal di

Kanrpung Pondok mengembangl<an sebuah kebudayaan, yaitu tradisi sembahyang

kepada leluhur. Tradisi sembahyang kepada leluhur ini berkembang menjadi

identitas bagi etnis Tionghoa yang ada di Padang.

Kampung Pondok dilengkapi oleh klenteng Sie Hien Kiong yang didirikan

pada tahun I841. Pernbangunan klenteng diperoleh dari bantuan seluruh etnis

Tionghoa dan Chinese Besture (Kapiten dan letnan Tionghoa). Bentuk bangunan

klenteng pada awalnya terbuat dari bambu sehingg dikenal dengan Klenteng

Bambu. Pada tahun 1861, Klenteng Sie Hien Kiong pernah mengalami kebakaran.

s' Freek Colombijrr, Loc. Cit., hlm.293
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Proses perbaikan Klenteng membutuhkan waktu yang cukup panjang karena

membutuhkan dana yang besar serta orang yang ahli dalam pembangunan

Klenteng. Pada tahun l89l Kapiten Lie Saay mengutus anaknya Lie Khong Teek

untuk mencari tukang ke Tiongkok. Pendanaan untul< membangun kernbali

klenteng didapatkan dari menyewakan kios-l<ios bambu di depan klenteng kepada

masyarakat Tionghoa. Selain itu, pendanaan untuk renovasi klenteng juga

didapatkan dari beberapa orang donatur yang bernama: Lie !e Tai

(menyumbanglcan dana sebesar 300 gulden), Lie yu Ting, merupakan salah satu

anak dari pendiri Hok Tek Tong yang bernama Lie Kauw Keng (menyumbangkan

dana sebesar 60 gulden).sl Klenteng baru direnovasi pada tahun lg94 dengan

kepala tul<angnya yang bernama Lim 'llin Kuan. Proses renovasi ini dipimpin oleh

Lie Ma Say (l 894) dan selesai pada tahun l1g7.s4

Sebagai satu-satunya klenteng di Sumatera Barat yang dipengaruhi oleh

agama Taoisme, Budhis, dan Konfusius (Kong Hu cu) yang dikenal dengan Tri

Dharma atau Sam Kauw Hwee.ss Klenteng Sie Hien Kiong memiliki beberapa

dewa seperli Dewi Kwan Im, Dewa Bumi Ho Tek Tjeng Sin, Sian 1jo Kong serta

dewa-dewa lainnya, Klenteng Sie Hien Kiong merniliki Gentas6 atau tambur yang

dibunyil<an sebagai pertanda pelal<sanakan ritual sembahyang. Fungsi lainnya dari

klenteng adalah sebagai benteng pertahanan. Hal ini dapat dilihat dari posisi

klenteng Padang yang menghadap ke laut. Unsur Taoisme pada Klenteng sangat

l<uat, sedangkan unsur Budhisrne terlihat dari simbol-simbol Budhisme yang kuat

t3 Monunren di depan Klenteng Sie Hien Kiong lama padang.
sa, Terjemahan, Gentadi Klenting Sie Hien Ki6ng padang.
" Ajaran Satn Kauw Hwee dipelopori oleh Kwee Tek Hoay yang mengajarkan bahwa

ajaran Tao, Budha, dan Kong Hu Cu tidak saling bertentangan antara yang rutr-d.ngun yung
Iainnya. Lihat lebih lanjut Leo Suryadinata, Mencari ldentitas Nasional . Dari T)oe Saou' Sai
Sampai Yap Thiant Hien, Jakarta: LP3ES, 1990, hlm. 70.

s6 Genta di Klenteng Sie Hien Kiong di buat di kota Fuchouw oleh kepala tukang yang
bernanra Lim !in Kuan sebagai pimpinan renovasi yang ke dua pada tahun li94 utur perinta[
Kapiten Lie Ma Say. Setelah selesainya proses pembangunan klentang, barulah pada tahun 1897,
klenteng diresmikan penggunaannya sebagai tempat ibadah dan berkumpuianya komunitas
Tionghoa Padang.
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terlihat di bangunan klenteng Sie Hien Kiong. Klenteng Sie Hien Kiong memililci

5 unsur yal<ni, kebijaksanaan, integritas, keadilan, tata karma dan kemanusiaan.sT

Karnpung Pondok juga dilengkapi dengan komponen-komponen sosial

lainnya, seperti rumah marga dan himpunan sosial, kebudayaan, dan kematian.

Secara berkelompok di sekitar klenteng terdapat rumah-rumah marga, yaitu di

sebelah Timur klenteng terdapat rumah marga Tan, rumah marga oei, dan rumah

marga choa, sedangkan di sebelah barat klenteng terdapat rumah marga

Lie&Kwee. Rumah marga Gho, Lim, dan ong terletak di sekitar daerah pulau

Karam. Sementara itu rumah marga Kho belum didirikan karena marga Kho baru

ada beberapa tahun belakangan.ss Selanjutnya di cang Hok Tek berdiri Himpunan

Tjinta Teman (1863) dan Himpunan Bersatu Teguh (1876) di depan klenteng Sie

Hien Kiong yang baru dijl. Klenteng Pondok Padang.

D. 0rganisasiTionghoaPadang

l. Berakar dari Tradisi Hung dan Kongsi

Proses pindahnya orang Tionghoa dari karnpung halamannya di riongkok

ke tempat tinggal yang baru, salah satunya l<e Padang merupakan konsep yang

berbeda dengan konsep merantau yang dianut oleh orang Minangkabau atau

konsep trasmigrasi bagi orang Jawa, Meskipun ketiga konsep di atas memiliki

tujuan yang sama, yaitu melakukan perpindahan secara geografis, namun makna

yang terkandung di dalam masing-masingnya berbeda jika digunakan di dalam

teks.

Migrasi berdampak luas bagi pelaku, bagi daerah yang ditinggarkan,

maupun bagi tempat tujuan yang baru. Bagairnan proses rnigrasi dilakukan akan

berdampak bagi pernbentukan karakter migran di tempat yang baru. Untuk

t' Aiatan Taoisrne rnasih kaya akan rnistik-rnistik dan ritual, sedangkan budhisme
merupakan ajaran mengenai alam dan Konfusius adalah ajaran mengenai budi pekerti. Ardian
Cangi anto^, ll aw an c ar a, 7 November 20 I 4. P adang.t'Bersa*a Klenteng, rumah abu juga menjadi bagian dari ciri fisik dan institusi agama
Konghucu. Lihat lebih lanjut Abdulah Dahana dan Nusron Wahid, TelapakSejarah Sam Po Kong.
Menelusuri Perang Cina Dalam Penyebaran lslam di lndonesia, Jakarta: DPP Golkar dan Suara
Karya, 2005, hlm.57.
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menjaga l<aral<teristik diri agar tidak l<ehilangan identitas, para migran cenderung

mernbentuk wadah untuk menjaga eksistensi diri mereka di tempat yang baru.

oleh karena itu wadah rnenjadi media yang penting bagi seseorang atau

sekelompol< migrant di manapun merel<a berada.

Secara harfiah wadah rnerupakan tempat, sarana, atau ruang. Jir<a

dikaitkan dengan definisi wadah pendatang baru, maka dapat dirumuskan sebagai

sarana bagi para pedatang untuk berkumpul dan bekerjasarla. Dalam sejarah

Tiongkok, berkumpul dan bekerjasama sudah menjadi tradisi yang dikenal dengan

"serikat (Hui) dan Kongsi". Serikat (Hui) berkembang sebagai tradisi perlawanan

masyaral<at Tionghoa menentang kekuasaan kaisar Manchu yang dianggap

sebagai bangsa asing. Melalui ide dan nilai-nilai patriotisme serta nasionalisme

yang tertanam kuat muncul serikat-serikat pejuang di kalangan masyarakat

Tiongkok. Krisis politik di akhir kekuasaan Manchu menjadi puncak aktivitas

serikat-serikat tersebut melalui gerakan Fan Ching Fu Ming (hancurkan Ching,

bangkitkan Ming).se setelah berhasil mewujudkan cita-cita dan perjuangan

kebangkitan Ming dengan membentul< Republik Tiongkok, serikat-serikat yang

berada di bawah koordinasi Kuo Min Tang (KMT) mengalami segregasi dan

kehilangan arah.60

Kegagalan KMT rnengkoordinir serikat-serikat yang ada menyebabkan

serikat-serikat yang semula merupakan pejuang Nasionalis Tiongkok mengalarni

trasformasi secara sosial, ekonorni, maupun politik menjadi serikat-serikat yang

berjuang untuk kepentingarr kelompok mereka. Akibatnya serikat-serikat yang ada

saling berkompetisi dan bersaing untuk mempertahankan eksisitensi kelompok

mereka masing-masing. Fenomena ini berdampak negatife, karena masing-masing

serikat berjuang dengan segala cara untul< menjaga keberlangsungan hidup dan

el<sistensi kelompok mereka. Bahkan sebagian dari serikat Tionghoa ada yang

kemudian memperjuangkan masyarakat kelas bawah, seperti melakukan

perjuangan kaum buruh dan bergerak di bidang kriminalitas seperti sebagai

sn Comber Leon, The Triads. Chinese Secrel Societies in 1950's, Singapore: Singapore
Heritage Society, 2009, hlm. 23 -26.

uo 
Jean Chesneaux, Serikat Rahasia Cina, Jakarta: Grafiti, 199 l, hlm. 192.
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tukang pukul, pornografi, buruh, perdagangan manusia, korupsi dan aktivitas

lainnya. Perubahan al<tivitas ini menjadikan serikat dari kaum garis keras

(reaksioner) ke kaunr gangsterisme menyebabl<an serikat berubah menjadi

organisasi yang berkonotasi negatif dan dianggap berbahaya, sehingga di akhir

abad 19 serikat-serikat tersebut kemudian dinyatakan pemerintah Tiongkok

sebagai organisasi terlarang. Selain pemerintah Tiongkok, pemerintah kerajaan

Inggris juga pernah menyatakan bahwa perkumpulan rahasia etnis Tionghoa yang

ada di Singapura dan Malaya, yaitu Ngee Hieng atau Ngee Hin (M. Yixing),

dinyatakan sebagai organisasi yang berbahaya sehingga dilarang untuk ada di

kedua wilayah tersebut.6l

Pengaruh serikat rahasia inijuga diternul<an di Kota Padang. Pada musim

semi tahun 1863 polisi menemukan bulcu yang berisikan anggaran dasar, hukum,

sumpah, misteri inisiasi, katekisme (catechism), bendera Ulags description),

simbol-sirnbol, dan tanda-tanda rahasia di rumah seorang etnis Tionghoa yang

dicurigai sebagai maling. Saat melakukan penggeledahan, polisi tersebut juga

menemukan catatan 200 anggota serikat rahasia yang ada di Padang.62 Hal ini

menunjukkan bahwa, meskipun dilarang secara resrni oleh pemerintah yang

berkuasa, namun adanya orang Tionghoa yang ditemukan memiliki atribut dan

simbol-simbol yang dirniliki oleh serikat rahasia menjadi kenyataan yang tidak

bisa dipungkiri bahwa ternyata anggota serikat rahasia telah rnenyebar hingga ke

berbagai tempat di mana etnis Tionghoa tersebut melakukan migrasi.

Selain serikat, kongsi juga rnerupal<an tradisi yang dibawa oleh etnis

Tionghoa hingga ke perantauan termasuk ke Padang. Kongsi berawal dari adanya

kerjasama sekelompok orang untuk melakukan usaha.63 Tradisi bekerjasama ini

u' 
Jeans Chesneux, ibid.; Nasrul Hamdani, Op. Cit.,hln.72.62 Peristiwa yang sama juga ditemukan di Jepara pada tahun l85ldimana saat

menggeledah rumah seorang Tionghoa, polisi menemukan sebuah buku milik seorang Tionglroa
yang penuh dengan tulisan atau gambar serta berisi UU atau Anggaran Dasar organisasi dari
cabang Shantung. Lihat lebih lanjut Schlegel Gustave, Thian Ti Htuui. The Hung Leagueoe,
Heaven-Earth League: A Secret Society llilh The Chinese in China and lndia, Batavia: Jakarta,
1866, hlm.5.

63 Kongsi memiliki arti yang sama dengan kerjasama. Kata kongsi sering digunakan
dalam aktivitas perdagangan, karena orang cenderung berusaha secara bekerjasama atau yang
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berdampal< terhadap perekonomian Tiongkol< yang tidak pernah menggunakan

bank dalam menjalankan usaha hingga tahun 1912. Kongsi menjadi sarana untuk

mernprodul<si uang tabungan tanpa membiarkan uang itu berbunga dan menjadi

motivasi bagi orang Tionghoa untuk mendirikan kongsi dagang dan industri. Pada

dasarnya kongsi hampir sama dengan bank, namun kongsi tidak memiliki

ketentuan hukum seperti halnya dengan bank. Di kalangan orang Tionghoa kongsi

memainkan peranan sebagai tabungan yang dapat dijadikan sebagai modal usaha

yang bergerak dalam bentuk firma.6a

J.L Vleming J.r (1989) mengatakan bahwa kongsi adalah organisasi

modal usaha etnis Tionghoa. Kong-si merupakan penggabungan dari kata kong

yakni usaha dan si yakni pengelolaan. Dari arti kata ini dilcetahui bahwa kongsi

merupakan pengelolaan hak milik bersama yang disertai dengan modal untuk

memulai atau mengembangkan usaha. Kongsi bersifat legal dan non legal. Untuk

menjadi sebuah kongsi yang legal, biasanya harus mendapatkan status NV

(Perseroan terbatas), CV (Persekutuan Komanditer) arau firma yang bergantung

kepada modal dan jenis usaha yang dijalankan.65 Di Asia Tenggara kongsi adalah

firma, klub dan perseroan terbatas (PT). Pertama kali anggota kelompok dibentuk

dari yang terkecil, merniliki pernimpin sendiri, dan membuat pembagian hasil

kepada para anggota. Bentuk usaha bersama semacam ini sudah menjadi tradisi

bagi pedagang terutama untuk modal, mengelola tenaga kerja dengan pembagian

keuntungan sesuai dengan porsi masing-rnasing.66

Tradisi berserikat dan berkongsi di atas menggarnbarkan bahwa di dalam

kehidupan sehari-hari etnis Tionghoa cenderung untuk bekerjasama dalam

biasa dikenal dengan perkongsian. Kata kongsi bagi etnis Cina Padang tidak saja digunakan dalam
aktivitas ekonomi, namun dalanr kehidupan sosial kata-kata kongsi sering ditujukan untuk
menunjukkan tempat yang berkaitan dengan adanya kegiatan kerjasama, dan sosial, seperti untuk
rumah marga dan himpunarr sosial, budaya, dan kematian. Lihat J.L. Vleming, "The Chinese
Business Comrnunity in Netherlands lndia", dalam M.R. Fernando, Chinese Economic Activity in
Netherlands lndia : Selected Translalion .from the Dutch, Singapore : Institute of Southeast Asia
Studies, 1992, hlm. I 19.

6o J.L Vleming, Kongsi dan Spefutlasi; Jaringan Bisnis Cina, Jakarta: Pustaka Utama,
1988, hlm. 60-62.

65 Nasrul Hamdan, Loc. Cit., hlnr.70; J.L Vleming, Ibid ,hlm.59-84.
uu Heidhues Sooners Mary, Penambang Emas, Petani, Pedagang di Distrik Tionghoa

Kalimantan Barat, Jakarta : Nabil, 2008, hlm 43.
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menjalani kehidupan untuk mencapai tujuan tertentu. Tradisi ini kemudian

menjadi falsafah hidup dan sarana atau wadah bagi etnis Tionghoa untuk

melakukan aktivitas dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Kecenderungan

etnis Tionghoa untuk berserikat dan berkongsi ini juga rnenjadi tradisi yang

terbawa hingga ke tempat migran. Hal ini terlihat dari kecenderungan etnis

Tionghoa untuk mencari tempat atau wadah setelah sampai di tempat yang baru.

Di Padang, istilah serikat dan kongsi digunakan secara bersamaan untuk

menunjukkan tempat atau wadah. Akibatnya definisi kedua tradisi ini menjadi

tumpang tindih, di mana di satu pihak etnis Tionghoa sebetulnya melakukan

serikat saat mereka membentuk perkumpulan yang didalarnnya juga terjadi

kegiatan kerjasama, namun pengeftian kedua tradisi tersebut bercampur aduk

dalam aktivitas kehidupan mereka sehari-hari. Istilah serikat mengalami segregasi

ke dalam istilah kongsi melalui aktivitas mereka di dalam suatu wadah yang

dinamakan dengan kongsi.

Pandangan di atas menunjukkan bahwa definisi kongsi menurut Tionghoa

Padang adalah wadah atau sarana tempat mereka berkumpul dan beraktivitas.

Pada dasarnya kongsi dibutuhkan oleh setiap orang untuk berinteraksi,

bersosialisasi, dan membangun relasi sebagai wujud eksistensi diri. Kongsi pada

dasarnya telah terbentuk ketika etnis Tionghoa datang ke Padang. Diawali dari

lcecenderungan perantau untuk mencari orang yang berasal dari daerah yang sama

untuk mendapatkan informasi tentang daerah yang baru didatngai, maka lanra

kelanraan imigran Tionghoa yang berasal dari berbagai propinsi dan suku yang

berbeda bersatu meskipun mereka pada dasarnya rnemiliki banyak perbedaan,

mulai dari perbedaan daerah asal, bahasa, pola hidup, budaya, stratifikasi sosial,

dan perbedaan lainnya. Berbagai perbedaan yang ada tidak rnenjadi penghalang

migrant pertama untuk membentuk kerjasarra di antara etnis Tionghoa, karena

dasar pernbentukan kongsi merupakan penyatuan etnisitas, yaitu yang sama-sama

berasal dari daratan Tiongkok.6T

u' Heidlrues Sooners Mary, Penambang Emas, Peloni, Pedagang di Disrrik Tionghoa
Kalimantan Barat, Jakarta: Nabil, 2008, hlrn.45.
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Kebutuhan untuk bekerjasama berdasarkan kesamaan asal dari Tiongkok
menjadi awal yang menyatukan etnis Tionghoa padang. proses pembentukan

kongsi etnis Tionghoa di padang semakin spesifil< seiring dengan meningkatnya
jumlah etnis Tionghoa yang datang ke padang. Keberagaman komposisi
pendatang Tionghoa yang semakin banyak ikut mempengaruhi munculnya

keberagaman bentuk kongsi etnis Tionghoa yang ada di padang. Mulai dari
pembentukan kongsi berdasarkan ikatan darah (clan) sampai ke kongsi yang

dibentuk berdasarkan kebutuhan dan kepentingan etnis Tionghoa dalam menjaga
eksistensi mereka sebagai bagian dari penduduk Kota padang. Dalam kebudayaan

etnis Tionghoa, keluarga mempunyai peranan yang sangat penting, baik sebagai

kerabat maupun sebagai rekan usaha. Bentuk hubungan keluarga sering dijadikan
sebagai dasar untuk menjalin hubungan sosial dan ekonomi di dalam komunitas

Tionghoa.6s Pembentukan kongsi berdasarkan marga mulai ada di padang sekitar
akhir abad l9 sampai awal abad 20. Masing-masing marga memiliki leluhur yang

berbeda, sehingga setiap marga akan menriliki karakteristik, pelindung, dan

leluhur yang berbeda, meskipun ada di antara mereka yang juga melakukan

sembahyang terhadap dewa-dewi yang sama.6n

Dasar pembentukan kongsi juga dapat dikelompokkan berdasarkan

propinsi asal di Tiongkok yang rebih dikenal dengan dialek bahasa, yaitu orang
Tionghoa yang berdialel< bahasa Hokkian (Hokkien), orang Tionghoa yang
berdialek bahasa Hakka (Ghek), orang Tionghoa yang berdialek bahasa Kanton,
dan orang Tionghoa yang berdialek bahasa Tiocu.7o Kongsi berdasarkan dialek
bahasa ini tidak berkembang di Padang, karena meskipun secara kuantitas jumlah

mereka banyak, namun mereka pada umumnya sudah terkelompok ke dalam
kongsi berdasarkan kepada marga dan dua perhimpunan sosiar, budaya, dan

kematian Himpunan !inta Teman dan Hirnpunan Bersatu Teguh,

68 David CL Ch'ng, Sukses Bisnis Cina Perantauan; Latar Belakang, praktek Bisnis, danJaringan.lnternasional, terj., Jakarta: pT. Grafiti, 1995, hlm. 45.6' Heidhues Sooners Mary,. "penantbang Emas, petani, pedagang di Disrrik Tionghoa,,Kalbar, Jakarta: Nabil,2008, hlm 4T.Lihatjuga H.Ran Dewall,.,6pstand der chinezen vanMonteradoe, weskust-Borneo I g53-54", tt tanui*rip kore ksi K ITLV H. s J.'
'o soe*arsono, orang Cina di Bandung. Sebuah Keterputusan sejarah, Mery c. Tan(ed), Etnisitas dan Konflik Sosial, Jakarta: pMB_Llpl, I999, hlrn. 4'0_41.
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Etnis Tionghoa memiliki banyak kongsi yang bergerak dalam berbagai

aktivitas kehidupan, seperti di bidang ekonomi, sosial, budaya, maupun politik.

Kongsi-kongsi yang berbagaijenis dan fungsi ini didirikan atas dasar kepentingan

untuk menjadi wadah mereka menjaga eksisitensi diri. Dasar dari pernbentukan

kongsi tersebut berangl<at dari kesamaan tujuan yang diikat dengan penanaman

ikatan persaudaraan sebagai orang yang sama-sama berasal dari satu suku, satu

bangsa, dan satu Negara.Tl contoh kongsi ini adalah kongsi Lam An Hwe Koan

yang terbentuk berdasarkan hubungan kerjasama antara orang-orang yang berasal

dari daerah Lanr An. Lam An hwe Koan merupakan kongsi rionghoa yang

bergerak di bidang penguburan, penyelen ggaraan upacara perkawinan, dan

kegiatan sosial untuk membantu orang-orang yang membutuhkan, terutama bagi

pendatang baru yang mengalami kesulitan.T2 Kongsi yang dibentuk untuk

keperluan pemakaman, penyelengaraan upacara perkawinan, sosial, dan budaya

lainnya adalah Hok Tek Tong yang didirikan oleh Lie Kauw Keng pada tahun

I 863, Heng Beng Tong yang didirikan oleh oei A King pada tahun 1g76, Koei

Thong Tie Koean yang didiril<an oleh yong A Soe pada tahun 1g95. pada

dasarnya ke empat kongsi tersebut rnemiliki tujuan dan peranan yang sama,

namun disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik dan leluhur yang

disembah, maka ke empat kongsi di atas rnenjalankan aktivitas mereka secara

masing-masing.73

Pada mulanya setiap kongsi yang telah berdiri menjalankan aktivitas

mereka sesuai dengan tujuan pendiriannya, namun semal<in kornpleknya persoalan

yang dihadapi, maka kongsi-kongsi tersebut pun rnenjalankan aktivitas mereka

sesuai dengan kebutuhan. Bahkan dalam beraktivitas, etnis Tionghoa padang

'' Mohd. Gede lsmail, Konflik Antara Kongsi Thay Kong dan Sekutu-Sekutunya dengan
Pemerintah Hindia Belanda di Kesuhanan Sambas Tahun l850,1ogyakarta: UGN,l piess, ts-gl,
hlm.9l.

72 Erniwati, Asap Hio di Ranah lv'linang; Kontunitas Tionghoa di Sumalera Barat,
Yogyakarta: Ornbak, 2007, hlrn. 136.73 Desi Ratna Wulan Sari, Konslruksi Gender Berbqsis Etnik Kajian Feminis
Multikultural Sludi Ka.sus; Perkumpulan Tionghoa di Padang Sumatera Barat, Tesis, Jakarta:
Program Pascasarjana Universitas lndonesia, 20 I l, hlm. 75.
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banyak yang menjadi anggota lebih dari satu kongsi. Hal ini terjadi kembali

disebabkan karena kebutuhan dan tuntutan lingkungan.Ta

Selain itu, di Padang juga didiril<an kongsi yang mengelola masalah kredit

untuk etnis Tionghoa. Hwee memiliki arti "julo-julo" yang merupakan sistem

arisan yang sangat khas di Tiongkok. Kongsi Hwee mengadakan pertemuan yang

diatur bulanan, tiap dua pekan, tiga bulan, bahkan ada yang tiap tahun. Sistem

Hwee merupakan sistem khas Kanton. Kongsi Hwee yang masih berskala kecil

akan menjadi anggota kongsi Hwe yang lebih besar dan akan menjadi anggota

Hwe lainnya. Sistem Hwe menyerupai perjudian, namun dalam dunia bisnis

Tiongkok, kongsi terkenal dengan nama "Kong Siong Hwe{, yang artinya

"perkumpulan kemakmuran yang meluas". Kongsi Hwe terdapat juga di Jawa dan

di kota-kota besar lainnya di Hindia Belanda.Ts

Selanjutnya juga diternukan kongsi Kirn Lam Tong yang didirikan dengan

tujuan mengelola sistem perburuhan di pelabuhan Muara padang. Kim Lam Tong

merupakan kongsi yang anggotanya terdiri dari kuli-kuli angkut (kuli pedati) yang

menjalankan pekerjaannya sebagai kuli angkut di sekitar pelabuhan Muara

Padang. Sampai tahun l94l diketahui ada l6 kongsi etnis Tionghoa yang

ditemukan di Padang, namun tidak diketahui nama dan aktivitas perkumpulan

tersebut secara j elas.76

2. Organisasi Tionghoa Padang

a. OrganisasiMarga

Marga (She) atau nama keluarga adalah pertanda dari keruarga mana

seseorang berasal. Sebagai peftanda, marga menjadi identitas genetik dalam

silsilah keturunan. Oleh karena itu dalam membuat nama sering kali nama marga

menjadi penting untuk dibuatkan, narna marga dalam kebudayaan Barat berada di

belakang nama kecil, kebalikannya budaya Tionghoa dan Asia Timur lainnya

7o Jennifer Cushrnan&Wang Gungwu, Perubahan ldentitas Ot'ang Cina di ,4sia Tenggara,
Jakarta: PT. Temprin, l99l,hlm 400.

75 J.L.Vleming lr, Kongsi & Spekulasi' Jaringan Kela Bisnis Cina,PT. Pustaka Grafiti
Press:Jakarta, 1988, hlm. 145.

16 Sumatera Bode, 19 Desember 194 L
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meletakkan nama marga di depan. Marga menjadi identitas di dalam masyarakat

dan adat. Marga diturunkan dari ayah kepada anak-anaknya Qtatriakar). Marga

lebih sering digunakan sebagai identitas diri, sehingga dalam pergaulan sehari-

hari marga sering dijadikan sebagai panggilan, sedangkan nama sering disingkat,

seperti Gho leng Li menjadi Charli Gunawan.

Dalam perkembangannya kemudian orang-orang yang berasal dari satu

marga membentuk organisasi marga yang berasal dari satu suku (clan). Organisasi

marga berperan sebagai tempat berkumpul dan bekerjasama bagi ornag-orang

yang berasal dari satu keluarga. Secara kekerabatan satu marga merupakan satu

garis keturunan, namun bagi etnis Tionghoa satu marga belum tentu berasal dari

satu daerah di Tiongkok. Meskipun begitu organisasi marga kemudian menjadi

tempat berkumpul bagi orang-orang yang berasal dari suku yang sama dan

membentuk ikatan persaudaraan meskipun secara silsilah mereka berasal dari

propinsi yang berbeda di Tiongkok, seperti rnarga Lie yang ada di Provinsi Fujien

juga akan ada ditemukan di Provinsi Kanton. Oleh karena itu ikatan marga ini

rnengikat persaudaraan para migran Tionghoa yang tersebar di seluruh penjuru

dunia termasuk mereka yang tinggal di Padang. organisasi marga peftama sekali

akan dicari oleh para migran saat datang ke suatu tempat.77

Sebagai orgarrisasi yang didasarkan oleh ikatan kekeluargaan, maka

aktivitas utama organisasi marga adalah membantu sesama anggota,

menyelenggarakan sembahyang kepada leluhur dan dewa-dewa yang diyakini

sebagai pelindung, merayakan hari-hari besar Tionghoa, sefta mengadal<an

pertemuan berkala untuk membina hubungan kekerabatan di antara sesama

anggota. Selain itu, organisasi marga juga berperan dalam melestarikan

kebudayaan dan tradisi leluhur, termasuk menyelenggarakan upacara-upacara

yang bersifat kekeluargaan, sepefti rnenyediakan sarana untuk pesta perkawinan.

Berikut kegiatan rutin yang dilakukan oleh kongsi marga, di antaranya :

" Yerry Wirawan, Seiarah Masyarakat Tionghoa Makassqr Dari Abad ke l7 Hingga
Ke-20, Jakarla: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia),20 13, hlm ll5-116. Di Makassar bahkan
mereka nrendirikan perkumpulan "New Life lt4ovemenl" yakni Sien Seng Ho Djuen Tung Thjoh'lling Hwee di Tiongkok pada 1934. Perkumpulan ini masih berjalan Ai taiwan denga,ituluan
untuk memberikan kehidupan baru bagi etnis Tionghoa Makassar. hlm 150-151.
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I. Upacara sembahyang Ciap Cu-it

2. Cap Go di gedung peftemuan masing-masing rumah marga

3. Rapat rutin (bulanan atau sesuai keperluan marga)

4. Penerimaan dan pelantikan anggota baru

5. Ritual sembahyang sesuai tradisi

6. Ciak Ciu (makan bersama) dengan waktu yang ditetapkan

7. Malam pertemuan secara bergilir antara satu rumah marga dengan

rumah marga yang lainnya

8. Perayaan-perayaan hari besar

9. Kegiatan sosial.78

Dari pendataan yang dilakukan secara acak maka ditemukan lebih dari 100

jenis marga etnis Tionghoa di Padang. Jumlah ini menunjukkan bahwa etnis

Tionghoa Padang adalah komunitas yang heterogen. Heterogenitas ini akan

terlihat mencolok jika masing-masing marga mendirikan organisasi marganya,

namun organisasi marga yang diternukan di padang hanya delapan marga.

Pendirian organisasi marga atau yang familiar disebut dengan kongsi dilatar

belakangi oleh jumlah anggota mereka. Hingga saat ini ada delapan organisasi

marga yang jumlah anggotanya cukup banyak, yaitu marga Lie yang organisasi

marganya bergabung dengan marga Kweek, rnarga Tan, marga oei, marga Lim,

marga Gho, marga Ong, dan marga Huang.

Marga Lie, adalah salah satu dari sekian banyal< marga orang Tionghoa.

Marga Lie rnerupakan marga yang paling banyak dirniliki oleh orang Hakka dan

marga yang terbesar di dunia. Marga Lie (Long se Tong) di padang mendirikan

organisasi marga (kongsi Lie) pada tahun 1870. Dipelopori oleh beberapa orang

toloh marga Lie yang terdiri dari Lie Lian seng, Lie sim 'ljoan, dan Lie pang Ko,

maka secara resmi kemudian pemerintah Hindia Belanda mengijinkan organisasi

.'8 Pada dasarnya kegiatan di atas menjadi kegiatan rutin bagi hampir semua rumah marga.
Hal ini juga berkaitan erat dengan sistem patrinronial yang berlaku dalam masyarakat TionghJa,
yaitu anak laki-laki sebagai penerus marga. Mengenai dewa yang digunakan sebagai pelinjung,
biasanya hal itu dikaitkan dengan tokoh yang diagungkan dan-dia-ngg;-p telah berjaia oleh marg"a
tersebut. Lihat lebih lanjut Pax Benedanto, Kesnsqslraan A,telayt,r 

-ion 
Kebangsaan tndonesia,

Jilid 10, Jakarta: KCP, 2007,h,m.52.
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ini untuk beraktivitas. Ketiga tokoh tersebut kemudian menjabat sebagai presiden,

Vice Presiden dan Sekretaris. Dengan mengajukan surat pendirian kepada

sekretaris Gubernur Jendral Hindia Belanda de Graeff, maka pada tanggal 21

Septernber 1909 organisasi ini diresrnikan berdiri dengan presiden pertamanya

Lie Lian Seng.Te

Marga Tan (Chen) merupakan marga terbesar ke lima di daratan

Tiongkok. Marga Tan berasal dari proses penghargaan yang diberikan oleh Kaisar

Zhou Wu Wang (1.066 SM) berupa lahan yang diberi nama Chen (Kabupaten

Huaiyang Propinsi Henan) atas jasa-jasa yang diberikan oleh pejabat dalam

mengalahkan Dynasti Shang. Pejabat tersebut bernama Guiman lalu mendirikan

Negara adipati kerajaan Chen dengan gelar Cheng Hou. Orang-orang yang

bermarga Tan di Padang kemudian mendirikan organisasi marga Tan (Eng Cuan

Ton) pada tanggal 22 Maret 1888 dengan Tuako pertama Tan Siang. Organisasi

marga Tan diresmikan pemerintah kolonial Belanda berdasarkan Besluit no.2,26

Agustus 1918. Sama halnya dengan organisasi lainnya, organisasi marga Tan

juga terdiri dari para kaum laki-laki yang telah berumur di atas l7 tahun.

Organisasi marga Tan menghormati leluhur yang bernama Tan Goan Kong yang

bergelar Kai !iangg Seng Ong. Untuk membantu kegiatan organisasi marga Tan

juga membentuk Wanita Hirnpunan Keluarga Tan (Ko So Ci Mei Hwee).80

Marga Oei atau yang juga dikenal dengan marga Huang (Ng) menempati

urutan kedelapan tersebesar di daratan Tiongkok dan terbesar ketika di Taiwan.

Marga Ng dalam dialek Hokkian dan Teociu, sedangkan menurut dialek Cantonis

disebut Wong. Asal usul marga Huang dapat ditelusuri dari marga Yin dan marga

Jin Tian. Berikutnya adalah Marga ong (marga wang dalam bahasa Mandarin)

adalah marga terbesar di daratan Tiongkok dan menduduki urutan ke enam di

Tiongkok. Kata ong atau Wang merniliki arti Raja, yang berasal dari sebagian

besar marga Ong adalah keluarga kerajaan yang berkuasa. Marga Ong dapat

7e Besluit no.38 tanggal 2l Septernber 1909;Statuten dan Huishoudelijk Reglement
(Reglement Kedil) dariVereeniging Long Se Tong Padang, De Volharding Padang, 1932.80 Lihat lebih lanjul Buku Kenangan 120 Tihun Himpunan Keluargo Tan Padang,
Padang 29 Maret2008.
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ditelusuri dari asal utama, yaitu marga Ji, marga zi, dan marga Gui. Sejarah marga

ong di Padang tidak diketahui secara pasti. Marga ong diketahui pada mulanya

dibentuk oleh ong Kong Kiat yang merupakan seorang pedagang dari Singapura.

ong Kong Kiat menjadikan rumah pribadinya sebagai tempat berkumpul bagi

etnis Tionghoa yang berasal dari marga ong. Marga ong menyembah leluhur ong

shien Tie. ong shien Tie adalah leluhur yang menjadi Raja dari Thai Kuan

(Tiongkok) yang anak dari raja ini menyebar dan ada yang sampai ke Medan.

Perkumpulan Marga ong di Padang memiliki perbedaan dengan marga lainnya

dimana perkumpulan ini menerirna bagi seluruh keluarga yang bermarga ong

untuk masuk ke dalarn Perhimpunan Keluarga Marga Ong. Struktur organisasi

marga ong pertama dibentuk pada tahun 1983 dengan Tuakonya ong Seng Hwat

dan Jiko ong !i Min. Seperti organisasi fftarga lainnya, marga ong juga memiliki

organisasi wanita dengan nama wanita Himpunan Keluarga ong (wHo) pada

tanggal l7 Oktober 2014 yangdiketuai oleh Ong Keng Soan.8l

Marga Lim atau dalam bahasa Mandarin disebut Lin merupakan marga

terbesar ke dua di Taiwan dan menduduki urutan ke l7 di daratan Tiongkok. Asal

usul marga Lim dari marga zi dapat ditelusuri hingga Dinasti Shang, Leluhur

marga Lim adalah Bi Gan yang juga merupal<an paman Raja Shang Zhou wang,

sedangl<an rnarga Bi Gan adalah marga zi. Bi Gan merupakan penasehat yang

kharismatik dan setia memberikan nasehat kepada Raja Shang. Karena tidak

menerima kritikan dan masukannya Raja Shang Zhou Wang lalu membunuh Bi

Gan. Setelah Raja Shang Zhou Wang digulingkan oleh pendiri Dinasty Zhou

(Raja Zhou wang), Putra Bi Gan yang bernama Jian dianugrahi marga Lin. Marga

Liem di Padang berperan untuk membina hubungan persaudaraan dari orang-

orang yang berasal dari keturunan Lim. Marga Lim yang memiliki organisasi

marga di Indonesia hanya ada 8, salah satunya terdapat di Padang, Secara tidak

berkala, masing-masing organisasi nrarga yang ada di Indonesia (Surabaya,

Medan, Pekan Baru, Makasar, Pontianak, Batam, Semarang dan padang)

mengadakan pertemuan tidak rutin sesuai dengan kebutuhan. Organisasi marga

8' Wawancara dengan pengurus marga Ong, Padang I 7 November 20 14.
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Lirn di Padang menjadikan Ma cho (Ma zu), yaitu dewi laut sebagai leluhur

yang mereka sembah. Setiap tahun akan diadakan arak-arakan kio keliling

Kampung Pondok. organisasi marga Lim Padang berdiri pada tahun 1870 dan

meresmikan gedung pertemuan mereka dijalan Pulau Karam pada tahaun 1994.82

Marga Gho merupakan marga l0 terbesar di dunia dan dikenal dengan The

Big Ten. Marga Gho dikenal karena banyak memegang tampuk kekuasaan dan

pemerintahan di berbagai negara, salah satunya di Singapura. Hal ini

menyebabkan marga Gho terkenal sebagai orang yang pintar, paling hebat, dan

menepatijanii dengan baik, bahkan Kong Hu Tzu pernah memuji orang bermarga

Gho dengan predikat baik. contoh keturunan marga Gho lainnya adalah Hwang

Tie dan Ibu Raja Jepang. Salah seorang marga Gho yang pernah menjadi dokter

pribadi kepercayaan Raja yang diberi gelar: Ho Seng Thay Tee, memiliki nama

asli cho Chin Djin. Ia merupakan keturunan ke-19 dari cho Kui cak, anak dari

Gho Tiong Yong, anak kedua keturunan Raja yang termasyur. Biasa diberi gelar:

Lauco atau cukong atau U Ci.

Raja memiliki anak laki-laki bernama: Gho Thay pek dan Gho Tiong

Yong. Keturunan Gho Tiong Yong ini menempati daerah yang dikenal dengan

nama Yan Leng (Provinsi Jiang Xu, Tiongkok), dekat Su chow, dan wu shi di

dekat Shanghai. Daerah wu Shi sendiri dibagi menjadi empat bagian yakni:

Kwangtung, Anchoi, Senghauw dan Mingchun. yan Leng Tong padang berdiri

sejak tanggal l4 Desember 1917, atau 2468 Imlek, bertepatan dengan hari lahir,

Shejit Toapekongnya (Gho Kui cak). Toapekong tanah yang ada di gedung She

Gho bernama Hok rek Peng Djin juga ada Kuan Tek ya ( Kuan Kong), keturunan

She Gho terkenal juga dengan wanita-wanita yang cantik jelita di daerah asalnya

Su Chow.83

82 Wawancara dengan pengurus marga Lim, padang l5 Novenrber 20 14.tt Padang 2l ApriL teez 1snangw..-cupgo,2548 lmlek), disusun oreh Gho leng Lie,
berdasarkan kepada penuturan Lauw Tuako Gho Hun ljeng kepada pengurus dan- anggota
perkumpulan keluarga Gho.
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organisasi marga Gho (Jon Leng Tong) padang berdiri sejak r4 Januari
1888 (tahun Imlek 2439) dengan ketua pertama bernama Gho ljorg,ro Kongsi
marga tidak diikuti oleh kaum prianya saja, namun juga oleh kaum wanitanya
yang bernama wanita Himpunan Keluarga Gho. Kegiatan wanita Himpunan
Keluarga Gho antara lain seperti demo masak-memasak, penyuruhan informasi,
dan kegiatan organisasi wanita Gho lainnya. Anggota wanita Gho mencapai 300
orang' akan tetapi yang hadir pada pertemuan bulanan sekitar 40 orang.
Penerimaan anggota baru Wanita Gho berlangsung setahun sekali, saat bulan tiga
hari I5 (sha Gwee cap Go). Karangan pengurus mengadakan pertemuan dua kali
sebulan, pada hari pertama dan kelima belas.ss

b. Organisasi Sosial, Budaya dan Kematian

Selain organisasi marga, etnis Tionghoa padang juga tergabung ke daram
organisasi sosial, budaya, dan kematian yang bersifat heterogen, yaitu Hok Teek
Tong (HTT) yang berdiri sejak tahun lg63 dengan Tuako peftama Lee Kauw
Keng86 dan Heng Beng Tong (HBT) yang berdiri sejak tahun rg73 dengan Tuako

..to Marga Gho menghormati leluhur cho Kui Cak denganTua pe Kong tanah Hok rekPeng Djin dan Kuan Tek ya (Kuan l(ong). Seriap Sha c*r.?'up Co diadakan perayaan danpenyenrbahan kepada para. Tua pe Kong dan^tewa-de*u y-g disembah. cho .[eng 
Li,

U:ffi:-' 
Padang tanggal 6 Maret 2009; ANRI, Bestuit, it t'uti rsrS, no. +r, UrnJl.-arg.

8t Kiriman dari Cinang Gho Ing Tiong.86 Hok rek r3ns lln ,.rrfiukun Tua pek Kong yang disembah oreh orang yangmenjadi anggota HTT. Tua pek Kong di zaman danutu adalah- ,.orung raja yang adir danbijaksana' Lihat lebih lanjut Seiarah.uo[ tet Qeng Sin (Dewa Bumi), diterjemahkan dari terbira;bahasa Mandarin pada tahun lloo aan enggaran Dasar HTT yang telah diterjemahkan ke dalambahasa Indonesia tahun r9g7. Anggaran diro, don Anggaroi ni*oin ronggo Himpunan e-intakman.Padang, padang: pengr.rrus Hinlpunan !inta Teil"an iuaiuie,lzJuni r9g7, hrm.3. Tokohdan tahun kepengurusan HTT diketahui meliui foto yang uJu''al-r"rretariat HTT padang.
Ditemukan perbedaan cara penurisan nama Hok rek f'";;il -t-tit 

puaung dengan HTT
l.tT?ng: HTT Padang penulisannya dimulai dari kanan ke kiri, sedangkan HTT penang ditulis darikiri ke kanan' Arti tulisannya pada dasarnya sama. Perbedaan rrunyu"fuou arah penulisannya saja.Pl?f A'--Dahana mengatakan bahwa perbedaan arah pada penullsan rrr*r disebabkan karenatulisan HTT yang dimulai dari kanan ke kiri masih merupatu, trrirun 

-tuno, 
sedangkan tulisanHTT yang dinrulai dari kiri ke kanan sudah dipengaruhi oleh modernisasi akibat pengaruh dariBarat.
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pertama Oei A King.87 Meskipun sudah berdiri sejak lama, namun secara

administrasi kedua organisasi ini baru resmi terdaftar sebagai

organisasi/perkumpulan yang modern sejak talrun 1895 saat pemerintah Hindia

Belanda melakukan penataan terhadap perkumpu lan-perkumpu lan Tion ghoa.88

Anggota HTT dan HBT adalah para laki-laki Cina (Hiati) yang telah

berusia di atas l7 tahun.8e Pemilihan untuk menjadi anggota HTT atau HBT

didasari oleh pilihan hati nurani dengan konsekuensi mengikuti aturan budaya,

yaitu penyembahan terhadap roh leluhur yang berbeda. Hal ini merupakan

konsensus yang tidak boleh dilanggar oleh siapapun yang telah melakukan pilihan

perkurnpulan HTT atau HBT. Bagi seseorang yang sudah masuk menjadi anggota

HTT, mal<a orang tersebuttidak akan bisa pindah ke organisasi HBT. Begitu juga

sebaliknya jika seseorang sudah masuk HBT, orang tersebut juga tidak akan

diterima di HTT. Aturan ini berjalan sesuai dengan kesepakatan lisan antara kedua

organisasi tersebut dan hingga saat ini ditaati oleh etnis Tionghoa yang tinggal di

Padang. Selain di Padang, HTT dan HBT juga memiliki cabang di beberapa

daerah di pedalaman Sumatera Barat, yaitu di Padang Panjang, Bukittinggi,

Payakumbuh, bahkan sampai ke Pekanbaru dan Sibolga.

Kegiatan utama dari kedua organisasi ini adalah pertama secara budaya,

menyelengarakan upacara sernbahyang kepada leluhur atau dewa pelindung,

menyelenggarakan upacara-upacaruyang berhubungan dengan ritual-ritual tradisi

leluhur, seperti perayaan Cap Go, perayaan tahun baru Imlek, dan makan bersama

(Ciat Ciu). Kedua kematian, yaitu penyediakan perlengkapan, melaksanakan

upacara penghormatan jenazah, dan menyelenggarakan prosesi pemakaman secara

8' Heng Beng Tong memiliki Tua Pek Kong Kwan Tee Koen dan dewa pelindung lainnya
yang belunr bisa diungkapkan. Menurut Statuta kepengurusan HBT periode 1895-1901 diketahui
bahwa Tuako peftama HBT bernama Lim A King, namun setelah dilakukan perbandingan data
dengan Huishoudelijk Reglement, Heng Beng Tong,Padang,4 Juni 1924, Reglement Peratoeran
dari Kongtie Heng Beng Tong, Fort de Kock l7 April 1899, dan Besluil, tanggal 3l Decenrber
1895, nomor 62 diketahui bahwa President (Tuako) pertama HBT bernama Oei A King.

88 
Staatsblad no. 79 tahun I 895; Staatsblad no. I 29 tahun 1917.t' Aturan usia untuk menjadi anggota HTT atau HBT tercantum dengan jelas dalam pasal

di Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga HTT dan HBT. Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga Himpunan Tjinta Teman, Padang l2 Juni 1987; Huishoudeltjk Reglement, Heng
Beng Tong, Padang 4 Juni 1924.
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tradisional. Ketiga kegiatan sosial, yaitu menyelenggarakan kegiatan sosial, baik

untuk kalangan sendiri maupun untuk bakti sosial di daerah yang terkena bencana

dalarn berbagai bentuk kegiatan (donor darah, bantuan ke panti jompo,

sumbangan kebutuhan pokok, bantuan kesehatan, pengembangan pendidikan, dan

sebagainya).

Kebutuhan terhadap adanya organisasi kematian disebabkan oleh faktor

budaya dan adat istiadat tradisional yang dianut etnis Tionghoa Padang. Adanya

dorongan dan kebutuhan tersebut, maka jika mati harus memiliki peti mati dan

membutuhkan biaya, ritual, serta tenaga yang banyak untuk mengurus

pemakaman menyebabkan kebersamaan dalam organisasi pemakaman sangat

penting. Kebutuhan ritual setelah kematian menyebabkan setiap laki-laki yang

sudah berumurdi atas l7 tahun, merasa perlu untuk memilih masuk ke salah satu

dari organisasi pemakaman budaya yang ada di Padang. Pada dasarnya HTT dan

HBT adalah organisasi kematian yang memiliki aktivitas yang sama, namun

kedua organisasi tersebut dibedakan oleh Tua Pek Kong yang mereka sembah.

Perbedaan Tua Pek Kong yang disernbah mempengaruhi sistem yang dianut dan

terbentuknya karakter yang berbeda dari keanggotaan masing-masing organisasi.

Bahkan di antara anggota HTT dan HBT terdapat benang merah yang seakan

memisahl<an kedua kelompok organisasi tersebut.

E. Peranan Organisasi Tionghoa Padang

1. Masa Pemerintahan Kolonial Belanda

Penataan pemerintah kolonial Belanda terhadap organisasi Tionghoa yang

ada di Padang terjadi karena adanya kekhawatiran terhadap akibat peristiwa

perang kongsi yang terjadi antara kongsi Gee Hin dan Gee Hok pada tahun 1854

di Singapura. Konflik antar kongsi tersebut berdampak Iuas terhadap keberadaan

organisasi Tionghoa, tidak saja di Malaka dan Singapura, tetapi jrga

mempengaruhi keberadaan organisasi atau yang biasa disebut kongsi-kongsi yang

ada di Hindia Belanda. Kebijakan pemerintah Inggris yang melakukan pendataan

dan strukturisasi terhadap kongsi-kongsi Tionghoa yang ada di Malaya dan
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Singapura juga diikuti oleh kebijakan pernerintah kolonial Belanda melalui

Staatsblad No. 79 tahun 1855 dan Staatsblad No. I 29 tahun lg17 .e0 Kebijakan

pernerintah. kolonial Belanda ini merupakan antisipasi terhadap meluasnya

peristiwa perang kongsi yang terjadi di Singapura karena disinyalir pasca perang

kongsi tersebut banyak anggota kongsi yang melarikan diri ke wilayah pantai

Timur Sumatera. Oleh karena itu, berdasarkan Staatblad tahun 1855 pemerintah

kolonial Belanda mulai melakukan penataan terhadap organisasi-organisasi

Tionghoa yang ada di Hindia Belanda.

Meskipun Staatblad tentang penataan organisasi Tionghoa sudah

dikeluarkan sejak tahun 1855, penataan terhadap organisasi Tionghoa yang ada di

Padang baru dilakukan pada tahun 1894. Hal ini disebabkan karena pada

urnumnya organisasi Tionghoa yang ada di Padang beraktivitas secara kondusif

dan tidak menimbull<an huru-hara dan konflik seperti halnya di Malaya dan

Singapura. Hal ini juga terjadi karena jumlah komunitas Tionghoa yang sedikit

serta peran etnis Tionghoa dalam perekonomian Padang tidak begitu mencolok.

Selain itu, konsentrasi pernukiman Tionghoa melalui kebijakan wijkensteel dan

passelstelsel yang diberlakukan pemerintah kolonial Belanda sudah membatasi

aktivitas organisasi Tionghoa tersebut. Di sarnping itu, masyarakat dan adat

Minangkabau juga ikut menjadi salah satu faktor mengapa di Padang gejolak dan

persaingan antar organisasi Tionghoa tidak terjadi,

Meskipun secara politik organisasi Tionghoa di Padang dapat dikatakan

aman, narnun ternyata peristiwa konflik antar kongsi di Singapura ikut menjadi

pendorong pemerintah kolonial Belanda menata organisasi yang ada di Padang.

Penataan organisasi dilakukan peftama kali melalui proses pendaftaran ke

Departement van Justice Gubernur Pantai Barat Sumatra.el Setelah itu pemerintah

l<olonial Belanda melalui Departerrent van Justice akan melakukan pemeriksaan

terhadap kelengkapan adrninistrasi berupa reglement organisasi dan dokurnen

tokoh yang mendaftar. Untuk memenuhi syarat-syarat administrasi tersebut, maka

Heng Beng Tong untuk perlama kalinya membuat aturan kongsi (Reglement) yang

e0 JL. Vleming Jr, Kongsi dan Spekulasi; Jaringan Kerja Bisnis Cina, lakarta: PT
Temprin, 1989, hlm.l0.

er Departement van Justitie, Ochtendrapport van 5 September 1895 No. I .
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sekaligus berfungsi sebagai aturan hukum bagi anggotanya. Selain menyiapkan

reglement Heng Beng Tong juga secara administrative harus menyiapkan struktur

organisasi sebagai langkah awal menjadikan Heng Beng Tong sebagai organisasi

modern. Di dalam struktur Oei A King diangkat sebagai President peftama Heng

Beng Tong untuk periode 1895-l g}l.e2

Proses pendaftaran Heng Beng Tong sebagai organisasi resmi ternyata

tertunda sampai tahun 1895. Hal ini disebabkan karena Oei A King sebagai

President dicurigai terlibat atau merupakan bagian dari kongsi Gee Hin yang ada

di Malaka. Berdasarkan kepada Brief Gouvernements Sekretaris No. 2775

Buitenzorg tanggal 3l Desernber 1895 dibahas mengenai persetujuan peraturan

baru tentang Heng Beng Tong sebagai sebuah yayasan yang diakui sebagai badan

hukum. Keputusan ini diambil atas nasehat juru bahasa Tiongkok di Pantai Barat

Sumatera tuan A. E. Moll mengenai dugaan bahwa organisasi ini merupakan

bentuk dari organisasi rahasia kongsi Gee Hin yang disamarkan. A.E, Moll

meragukan keberadaan Heng Beng Tong karena dianggap sama dengan Gee Hin

yang banyak menirnbulkan persoalan di Karesidenan Pantai Timur Sumatera

(mengenai pemeriksaan Kongsi Gee Hin) di muat dalam Javasche Courant 8 dan 9

Juni 1885, Di dalam Javasche Courant tidak disebut namanya tetapi Gubernur

berpendapat bahwa sifat organisasi rahasia Tionghoa menurut penilaian guru

besar Leiden, Dr. J.J.M.D. Groot biasanya tidak lebih berbahaya dibandingkan

apa yang diduga orang berdasarkan pendapat para penulis sebelumnya (kongsi di

Bomeo). Oleh karena itu keberadaan organisasi Tionghoa bisa berbeda antara

yang berada di Pantai Timur Sumatera dengan yang di Pantai Barat Sumatera.

Perbedaan lainnya juga akan terlihat dari segi jumlahnya yang lebih

banyak di Pantai Timur Sumatera dibandingkan dengan jumlah etnis Tionghoa

yang di Pantai Barat Sumatera. Tuan A.E. Moll mulanya menduga organisasi

Heng Beng Tong akan memberikan kesulitan bagi aparat keamanan namun untuk

memudahkan pemerintah Hindia Belanda mengontrol kegiatannya dan

menghindari Heng Beng Tong agar tidak bekerja secara diam-diam, maka Heng

Beng Tong diizinkan berdiri. Setelah melalui proses pemeriksaan dokumen yang

e2 Periode masa bakti Heng Beng Tong, rnulai tahun I 895- 1995
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panjang akhirnya Oei A King dinyatakan bersih oleh Departement van Justice dan

A.E.Moll pun akhirnya menyatal<an bahwa organisasi Heng Beng Tong tidak

berbahaya bagi ketertiban umum dan bersedia sebagai penjaminnya. Sejak itu

Heng Beng Tong disahkan sebagai organisasi Tionghoa yang legal dan dapat

menjalankan aktivitasnya. Pendirian Heng Beng Tong juga diterima oleh wali

nagari sebagai perwakilan dari penduduk Minangkabau. Setelah mendapatkan

pengakuan dari pemerintah kolonial Belanda, dengan mengatur pendirian

organisasi (kongsi) dalam Staatsblad No.79 tahun 1855 dan Staatsblad No. 129

tahun I 917.e3 Sejal< itu Heng Beng Tong mulai mernbuka diri dan berani untuk

tampil di muka umum.eo

Peresmian Heng Beng Tong sebagai organisasi resmi berdampak terhadap

interen organisasi, di mana perkumpulan yang semula dikelola secara sederhana,

tetapi setelah tahun 1895 perkumpulan ini mulai terkoordinir dengan adanya

pembentukan susunan badan pengurus berdasarkan buku AD/ART dan keputusan

rapat pada tanggal 3l Desember 1895. Dalarn perkembangannya, di masa

pemerintahan kolonial Belanda, Heng Beng Tong mengalami transformasi dari

kongsi atau perkumpulan yang dijalankan secara konvensional menjadi organisasi

modern dengan aktivitas yang terstruktur dan terkontrol. Sebagai akibat

penyesuaian dengan modernisasi AD/ART Heng Beng Tong juga menggunakan

istilah-istilah Tionghoa dan Belanda untuk nama jabatan masing-masing

kepengurusan. Organisasi Heng Beng Tong di masa pemerintahan kolonial

Belanda tidak mengalami perkembangan yang signifikan, karena pada masa itu

Heng Beng Tong memfokuskan kegiatannya di bidang sosial, budaya, dan

kematian.

Selain organisasi Heng Beng Tong, sistem pemerintah kolonial Belanda

inijuga mengal<ibatkan Hok Tek Tong menjadi organisasi yang legal dan seluruh

aktivitasnya, baik kegiatan intern maupun ekstern berada di bawah kontrol

pemerintah kolonial Belanda. Tuako perlama dari Hok Tek Tong setelah

distrukturisasi adalah Lim Tai ljiang. Sebagai organisasi yang mewadahi etnis

or 
JL.Vleming Jr, Op. Cit., hlrn.l0.

'o Brief Gouvernemerlts Secretaris no 2775 Buitenzorg 3l Desember 1895
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Tionghoa untuk berkumpul, berinteraksi dan menjalin relasi di antara sesama

anggota maupun dengan pihak di luar organisasi, maka Hok Tek Tong memiliki

peranan penting sebagai ternpat perantau baru untuk mendapatkan pertolongan,

baik tempat tinggal, pekerjaan, bersosialisasi, dan bantuan sosial lainnya. Untuk

periode awal tahun I 894 Hok Tek Tong berperan besar terhadap pendatang baru

dengan mernberikan surat pengantar (introductie) selama satu bulan.et We*enang

ini diberikan oleh pemerintah kolonial Belanda kepada Hok Tek Tong agar setiap

pendatang baru mudah didata dan dikontrol oleh pemerintah kolonial Belanda.

Setelah pemerintah kolonial Belannda rrelakukan penataan secara

administrasi al<tivitas Heng Beng Tong menjadi terbatas dan harus seijin

pemerintah kolonial Belanda. Aktivitas perhimpunan pada masa ini sangat

terbatas di sekitar Kampung Pondok saja. Akan tetapi aktivitas rutin Heng Beng

Tong sebagai organisasi sosial, budaya, dan kematian tetap berjalan secara

normal. Aktivitas rutin Heng Beng Tong arrtara lain menyelenggarakan upacara

kematian bagi anggotanya yang meninggal, rnenyelenggarakan arak-arakan

Sipasan untuk rnemperingati lap Go Meh dan ulang tahun Heng Beng Tong

meskipun hanya untuk di kawasan Kampung Pondok saja. Jika melanggar aturan

yang telah ditetapkan oleh pernerintah kolonial Belanda, maka akan dianggap

sebagai pengkhianat dan organisasi terancam ditutup.

Aktivitas organisasi lainnya seperti rapat diselenggarakan secara rutin

setiap bulannya berdasarkan l<ebutuhan membahas mengenai hutang-hutang

anggota dan pergantian pengurus, persiapan acara lap co Meh, dan acara-acara

penting bagi etnis Tionghoa dalam hal sosial dan budaya. Rapat harus dilaporkan

kepada pemerintah dan dihadiri oleh Chinese Bestuur. Selain itu Heng Beng Tong

juga ikut berperan dalam sidang bestuur Tionghoa Hoa Hwe Koan dan beberapa

anggota organisasi yang berasal dari organisasi lainnya (Siang Hwe) nembahas

mengenai pengurus dari Ay Kok Koan yang pada saat itu akan dilaksanakan pada

Rabu I I Agustus l9l5 di gedung Tiong Hoa Hwe Koan.e6

1894
" statuten van de vereniging Hok rek rong padang Sumatra weskust, pasal g tahun

'6 Hoa Po, no033 tanggal I4 Agustus r9l5 "Chabqr THHK padang Ay Kok Koan".
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Jika ditinjau dari segi kegiatan yang telah dilakukan, Heng Beng Tong

memiliki kegiatan utama yakni, pertama secara budaya, menyelengarakan upacara

sembahyang kepada leluhur atau dewa pelindung, menyelenggarakan upacara-

upacara yang berhubungan dengan ritual-ritual tradisi leluhur, seperti peruyaan

cap Go, perayaan tahun baru Imlek, dan makan bersama (ciat ciu). Kedua

kematian, yaitu penyediakan perlengkapan, melaksanakan upacara penghormatan

ienazah, dan menyelenggarakan prosesi pemakaman secara tradisional. Ketiga

kegiatan sosial, yaitu menyelenggarakan kegiatan sosial, baik untuk kalangan

sendiri maupun untuk bakti sosial di daerah yang terkena bencana dalam berbagai

bentuk kegiatan (donor darah, bantuan ke panti jompo, sumbangan kebutuhan

pokok, bantuan kesehatan, pengembangan pendid ikan, dan sebagainya).

Tidak jauh berbeda dari Heng Beng Tong, Hok rek rong juga memiriki

aktivitas yang hampir sama, yakni menyelenggaraan ritual kematian yang diatur

sedemikian rupa di dalam Reglement Kecil Hok Tek Tong yang diterbitkan pada

tahun 1894. Hok Tek Tong memiliki aturan yang tegas untuk persoalan yang

berkaitan dengan upacara kematian. Setiap anggota yang tidak memiliki kelainan

jiwa dan berumur di bawah 60 tahun, maka akan mendapat pek roa sebagai

panggilan untuk menghadiri upacara kematian (songsu). Jika anggota yang

mendapat Pek Toa tidak hadir di dalam upacara kematian anggota atau keluarga

yang meninggal, maka anggota tersebut akan dikenakan denda yang harus dibayar

sesuai dengan aturan yang berlal<u.e7

Prosedur yang harus diikuti jika ada anggota atau keluarga anggota yang

meninggal dunia adalah dengan mengantarkan lilin ke organisasi sebagai

pemberitahuan bahwa anggota keluarganya ada yang meninggal. organisasi

memutuskan mengenai pelaksanaan upacara kematian, mengikuti aturan lama

seperti yang tertulis di dalam Reglernent Kecil Pasal zl.eB Terdapat berbagai

' Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, tanggal 27juni I 930.
'o Jika dalam waktu bersamaan ada lebih dari satu orang anggota Hok Tek Tong yang

meninggal, maka pelaksanaan upacara akan didahulukan bagi anggota keluarga yang nrengantai
lilin perlama. Untuk jadwal pemakaman perlama dilakukan pada jam 10.00 WIB dan yang kedua
pada jam 14.00 WIB. Semua pengurus dan anggota diharuskan mengikuti aturan yang telah
ditetapkantersebut.LihatlebihlanjutNotulenRapatHokTekTongPadang,4Februari 1939.
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jenjang fasilitas dan penghormatan yang diberikan kepada anggota Hok Tek Tong,

terutama bagi yang rnenduduki posisi sebagai pengurus atau pejabat chinese

Bestuure.99

Foto I

Arak-arakan Pemakaman Tempo Dulu

Sumber: Himpunan'llinta Teman padang

Selain melaksanakan sembahyang kepada leluhur dan upacara kematian,

Hok Tek Tong juga secara rutin merayakan hari-hari besar Tionghoa, seperti

Imlek dan Qap Go Meh. Untuk memeriahkan perayaan Imlek, Hok rek rong
menyelenggarakan permainan-permainan dan keramaian-keramaian sebagai

ungkapan kegembiraan menyambut pergantian tahun. pada saat lap Go Meh,

perayaan ditutup dengan menyelenggarakan atraksi budaya Tionghoa seperti arak-

arakan Tuapekong, Sipasan, Liong, dan Barongsai.l00 perayaan diselenggarakan

tergantung sepenuhnya kepada keputusan para pengurus dalam rapat yang

tentunya dipengaruhi oleh kondisi sosiar politik pemerintahan saat itu.l0l

Untuk menegakkan peraturan dan menjalankan disiplin organisasi tidak

saja mengatur anggotanya secara organisatoris, tetapi juga ikut dalam persoalan

pribadi sekalipun seperli ke dalam persoalan rumah tangga. Ketika akan

melakul<an pernikahan anggota Hok rek rong diwajibkan melapor terlebih

dahulu kepada organisasi dengan membawa sepasang lilin dan rnenjamin kalau

ee Reglement Kecil Hok Tek Tong, pasal 33 tahun 1g94.
'oo Permainan dan keramaian yuig diselenggarakan setiap tahunnya oleh Hok Tek Tong

tidak selalu sama, tergantung kepada hasil rapat pengurus dan situasi folitik negara saat itu:
Notulen R^apat Hok Tek Tong padang, 20 Februari 193 L.

'0' Notulen Rapat Hok Teklong padang, 2l Septernber 1933.
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calon istrinya adalah orang yang baik tanpa membedakan suku Tionghoa atau

tidak.r02 Hal ini dilakukan karena meskipun yang menjadi anggota organisasi

adalah laki-laki (Hiati), namun para istri dan anak-anak anggota sepenuhnya

dilindungi oleh organisasi.

2. Masa Pendudukan Jepang

Kekalahan Belanda atas Jepang menyebabkan terjadi perubahan politik di

Indonesia. Pendudukan Jepang berdampak pada gangguan secara politik, ekonomi

dan sosial tidak saja terhadap masyarakat pribumi namun juga dialami oleh etnis

Tionghoa. Meskipun kondisi politik tidak mendukung, organisasi rionghoa
Padang seperti Hok rek rong dan Heng Beng Tong masih berlangsung meskipun

hanya melakukan upacara sembahyang dan penyelengaraan upacara kematian.

Sementara aktivitas sosial dan budaya lainnya yang membutuhkan perayaan tidak

terlihat dan sulit untuk dilacak lebih jauh karena persoalan data yang tidak

mendukung penulisan pada bab ini. Meskipun pada masa ini gerakan Tiong Hwa

Hwe Koan sebagai gerakan Nasionaris Tiongkok juga turut ikut andil

mengkoordinir situasi di Kampung Pondok, namun situasi keamanan sangat tidak
kondusif' Banyak pengungsian dan pelarian etnis Tionghoa disinyalir banyak

yang l<emudian rnenjadi anggota Heng Tong dan Hok Tek Tong.

Transisi antara Belanda dengan Jepang menyebabkan posisi Heng Beng

Tong dan Hok Tel< Tong mengalami pasang surut deng an adanya perang

Tiongkok dan Jepang pada tahun 1942 dan 1943. Ketika terjadi bencana alam dan

kekalahan Tiongkok terhadap Jepang rnenyebabkan banyak perantauan

memberikan bantuan. Gerakan yang diberikan termasuk di Sumatera Barat tidak
terorganisir dengan lembaga secara teratur. Tetapi, tingginya rasa cinta terhadap

leluhur dapat dilihat dari banyaknya bantuan yang diberil<an oleh etnis Tionghoa

baik berupa dana (uang) yang dikumpulkan oleh kedua organisasi sosial, budaya,

dan kematian. Selain memberikan bantuan berupa moril dan materil, organisasi

Heng Beng Tong dan Hok Tek rong juga ikut dalam gerakan politik riongkok,

I02 Reglement Ketjil Hok Tek Tong padang, pasal 20 tahun lg94
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seperti memberikan perlindungan terhadap spionase Tiongkok yakni yu Ta Fu

yang berada di Payakumbuh dengan bekerja sebagai penerjemah bagi Jepang serta

memberikan bantuan berupa uang untuk Tiongkok.l03 yu Ta Fu merupakan orang

yang mengumpulkan uang pada tahun I 942-1943 untuk pemerintah riongkok.r0a

Yu Ta Fu adalah seorang tokoh asar riongkok daratan yang menjadi

pahlawan bagi etnis Tionghoa di Payakumbuh dan juga masyarakat payakumbuh.

Peftengahan tahun 1945 Yu Ta Fu hilang, ia dibunuh oleh tentara Jepang di

Padang Hijau (Bukittinggi). Yu Ta Fu datang ke payakumbuh melalui jalur

Tiongkok-Singapura-Riau-Payakumbuh pada tahun 1937. la bekerja sebagai

penerjemah bagi Jepang ketika Jepang nrasuk ke lndonesia dan bekerja di pabrik

Sophie (minuman). Iajuga merupakan salah satu agen Tiong Hoa Hwe Koan.t0s

Pada tahun 1942, terjadi perubahan yang signifikan terhadap Hok Tek

Tong sebagai sebuah organisasi etnis Tionghoa. Notulen rapat pada periode ini

menyesuaikan diri dengan penanggalan dan aturan yang diberlakukan oleh

Jepang, bahkan selama tahun ini Hok Tek rong hanya menyelenggarakan

pertemuan pengurus sebanyak empat kali.l06 Kegiatan rutin yang masih dilakukan

hanya terbatas kepada penyelenggaraan upacara kematian (songsu)t}7 dan ljiat
Tjioe meskipun diselenggarakan secara sangat sederhana. Hal ini terlihat dari

dibatasinya jumlah meja untuk anggota dan pengurus yang menghadiri ljiat !ioe
dikarenakan harga kebutuhan pokok yang mahal pada saat itu.l08

" ::l Tuako, Jiko, Sekretaris,llawancara, 23 Nover-nb er 2013, HBT payakumbuh.

'00 Sinshe, Sekretaris, Wawancara,l4 Juni 2014, HBT padang.
r05 Anggota Heng Beng Tong Payakumbuh pernah mengunjingi Nantong dan disambut

oleh pemerintah Tiongkok khususnya pemerintahan Nantong fiongtoli serta di-Nan tong juga
terdapat sel<olah Yu Ta Fu. Pintu masuk ke Payakumbuh dulunya adalah di Bukit Ngalau 1f<uUurin
banyak terdapat di sana) yang memiliki mitos ketika Jepang akan menyerang Payakumbuh, namundi bukit Ngalau ada api besar yang menyebabkan Jepang tiaal Uerani untuk daiang ke
Payakumbu_h. Wawancara 23 November 20 I3 dengan HBT payakumbuh.

'ou Notulen Rapat Hok rek rong padang, Senin tanggal g Nichi, 2 Gatsu sjowa
1812603= 4 !hia Gweek 2494, Senin I4 Djeen Sjowa lSl26U=i, Gogweek 2494, t4 Rgustus
Sjowa 1812603114!iagweek2494),dan r4Jumars.iowa l9l260a= t9{apDjicweei2494.

'"'Notulen Rapat Hok rek rong padang, l4 Agustus Sjowa lg12603 (14 fiatgweek
2494)

'o'Notulen Rapat Hok rek rong padang, l4 Jumar Sjowa l912604: l9 dap dji gweei
2494 dan Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang,8 Nichi 2 Gatsu Sjowa 18i260:= + tlria gweet
2494,
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Meskipun secara politik hubungan antara Tiongkok dengan Jepang tidak
harmonis pasca Jepang menduduki Tiongkok, namun secara politik di Indonesia,

Tiong Hwa Hwe Koan sebagai sebuah organisasi Nasionalis Tiongkok masih

eksis untuk menjalankan misinya. Atas pengawasan dari pemerintahan Jepang

melalui Kikuchi dari Jkari Butai, maka Hok Tek Tong diminta untuk

mengirimkan Iima orang utusan menghadiri pertemuan di gedung Tiong Hwa
Hwe Koan Padang. Utusan Hok rek Tong terdiri dari re Sek rhim, Lie -llhoam

Goan, Kho Sim Kong,'foa Bin Eng dan Tan Goam Siai.r.e Dengan berafiliasi

bersama Tiong Hwa Hwe Koan, Hok Tek rong masih bisa menjalankan

aktivitasnya meskipun situasi politik tidal< mendukung. Berikut adalah struktur
pengurus Hok Tek Tong pada masa pendudukan Jepang:

President

Vice President

Hoofd Komisaris

Angkoen

Komisaris

Bescheemheer

: Te Sek Thim

: Kho Sim Kong

: The Se Tjay

: Kho !ik'ljoan
: Tan Goan Sioe

: Lie Sim Hong

Kondisi politil< rnenyebabl<an bidang kernatian Hok rek rong tidak
menjalankan perannya sebagaimana semestinya. oleh karena itu, pengurus di

bidang ini dibubarkan dan dibentuk aturan baru khusus mengenai upacara

kematian sebagai berikut: I lo

Mengenai upacara kernatian bagi raki-raki yang belurn menikah sampai

umur 21 tahun dapat meminjam pemikad hiong atas tanggungan

pemiliknya dengan surat bertanda tangan mengenai umurnya.

Perempuan yang masih gadis mendapatr<an pinjaman pemikad hiong.tll

a

b

2494).

'oo Notu,len Rapat Hok rek rong padang, l4 djeen sjowa I g/2603=12 gogweek 2494."" Notulen Rapar Hok rek rong padang, l4 Agustus Sjowa lg12663-o4.[iatgweek

' ' ' Notulen Rapat Hok rek rong padang, r4 (Djeen Sjowa I g12603= l2 Gogweek 2494).
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c, Mengenai songsu, anggota yang mendapat karcis putih (pekthoa) artinya

harus menolong untuk rnemikul secara bergantian dan mengantar peti mati

sampai di makam dengan terlib dan sopan tidak bol.eh membuat keributan.

d. Bagi rethao, Pengurus, dan Anggota yang telah merasa rerah memikul

boleh digantikan oleh anggota lain yang belum memikul, tapi tidak boleh

berjauhan dari peti mati. Tidak diizinkan membawa sepeda atau jalan

memutus di Gang Klenteng, tidak dibolehkan menunggu dijenjang Bukit

Sinthiong, sampai dimakam sebagaimana biasa dan pemikul Liong serta

benda lainnya harus dibawa turun.

e' Jilca anggota dipanggil menghadap rapat tetapi tidak datang atau rnendapat

Pekthoa (karcis putih), tapi tidak pergi songsu, maka untuk pertama dan

kedua akan didenda. Jika sampai tiga kali, maka anggota tersebut

diberhentikan (ditoeh), namun jika pengurus yang tidak hadir atau datang

saat nrendapat Pekthoa (karcis putih) dan tidak pergi songsu, maka untuk

peftama dan kedua akan didenda, sedangkan yang ketiga diberhentikan

dari pengurus kemudian diturunkan menjadi anggota biasa berdasarkan

putusan rapat pengurus.

f. Saat ada pengurus yang meninggal, dihari berkuburnya semua pengurus

dan Tethao yang l<ena dienst harus memakai roiuwband (kain hitam) di

lengan sebelah kiri, dari rumah yang meninggal sampai dikuburnya baru

boleh dikernbalikan band tersebut kepada pegawai yang menjaga rumah

perkumpulan.l l2

Perubahan aturan ini dilakukan untuk rnenyederhanakan penyelenggaran

upacara kenratian, karena secara politik keamanan Kota padang tidak stabil.

3. Setelah Kemerdekaan

a. Periode (1945-1950)

Saat Indonesia memproklamirkan kemerdekaan pada tanggal l7 Agustus

I945 merupakan peristiwa penting bagi bangsa Indonesia. Secara egocentris

2494)
"' Notulen Rapat Hok Tek Tong padang, l4 (Agustus Sjowa lg12603 (14 !iatgweek
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masyarakat Indonesia rneraih kemerdekaan dan melepaskan diri dari penjajahan.

Sebalil<nya etnis Tionghoa berada pada posisi yang dilematis. Hal ini dikarenakan

karena pada masa pemerintah kolonial Belanda etnis Tionghoa termasuk ke

dalam masyarakat kelornpok Timur Asing yang di dalam struktur masyarakat

kolonial berada di atas priburni, Kondisi ini secara psikologis menimbulkan

perubahan yang signifikan bagi etnis Tionghoa yang tinggal di Hindia Belanda,

tennasul< yang tinggal di Padang. Sebagai organisasi etnis Tionghoa yang telah

berdiri sejal< pemerintahan Hindia Belanda, perubahan ini tentu juga dialami oleh

organisasi Hok Tek Tong dan Heng Beng Tong. Kedua organisasi ini secara

struktural harus menyesuaikan diri dengan perubahan politik Negara lndonesia,

meskipun secara keamanan kondisi Padang saat itu dapat dikatakan belum

kondusif.

Kekalahan Jepang dalam Perang Dunia ll mengakibatkan Padang berada

di bawah pengawasan Sekutu. Sekutu dengan tentara Inggris yang berasal dari

serdadu Gurkhat l3 mendarat di Padang dan melakukan perlindungan terhadap

etnis Tionghoa yang tinggal di kawasan kampung Pondok. perlindungan terhadap

etnis Tionghoa hampir dilakukan di kota-kota besar di lndonesia. Seperti halnya

dengan kota-kota lainnya, Kampung Pondok dijaga dan mendapat bantuan

makanan serta kebutuhan sehari-hari dari Sekutu. Perlindungan Sekutu terhadap

etnis Tionghoa Padang, boleh jadi disebabkan karena kedekatan etnis Tionghoa

Padang selama ini dengan pemerintah kolonial Belanda.lla Di balik keistimewaan

yang diperoleh, sebetulnya etnis Tionghoa berada pada posisi yang sangat terjepit.

Perlindungan yang diberil<an oleh Sekutu rnenyebabkan etnis Tionghoa terlihat

seakan berpihak terhadap kekuasaan Sekutu. perlindungan ini tentu saja

lr3 Tentara Curkha adalah tentara lnggris yang berasal dari Nepal. Tentara Curkha
sangat patuh kepada Ratu Inggris. Tentara Curkha merniliki ciri-ciri fisik berkulit hitam, tinggi,
sebagian merniliki rambut ikal. Lihat lebih lanjut Mestika Zed, "Kota Padang Pada Masa Revolusi
l945-1950", Hasil Penelitian, Kerjasama pemerintah rK. ll Kodya padang dengan DHD 45
Sumatera Barat, Padang, 1998, hlm. l0l-102.

rra Pendudukan Sekutu di Sumatera Barat berakhir pada bulan Oktober 1946 dan tentara
Belanda mengambil alih posisi yang ditinggalkan tentara Sekutu. Lihat lebih lanjut Koesalah
Soebagyo Toer, Kronik Revolusi lndonesia, volume 2, lakarta: Kpc, 1999,hlm.42l .
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menimbulkan gejolak di tengah-tengah masyarakat luas, apalagi kemudian

diketahui bahwa Sekutu juga diboncengi oleh Belanda,

Pandangan orang Indonesia tentang etnis Tionghoa Padang tentunya tidak

lahir seketika itu juga, tetapi merupakan peniraian yang sudah berlangsung lama

sejak keberadaan mereka dan keberpihal<an mereka terhadap pemerintah kolonial

Belanda, serta hak-hak istimewa yang mereka peroleh sebelumnya. Bagi sejumlah

etnis Tionghoa ada yang mencoba mengambil keuntungan dari keadaan yang

kacau' Mereka menjual bahan makanan kepada tentara Sekutu dan Belanda serta

bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan Belanda yang terbengkalai saat

Jepang masuk.lls Sebuah perspektif melekat dalam benak orang Indonesia bahwa

etnis Tionghoa adalah pendukung pernerintah kolonial Belanda. Fenomena ini

menjadi pandangan umum yang berlaku di berbagai daerah lain di lndonesia.

Satu minggu pasca kedatangan Sekutu, keamanan Kota padang mulai

menunjukkan suasana yang menegangkan. Melalui beberapa orang etnis

Tionghoa, Sekutu dengan mudah memperoleh berbagai informasi tentang situasi

politik di luar dan di dalam kota dari etnis Tionghoa yang mengharapkan Belanda

kembali berkuasa. Informasi penting yang dibutuhkan oleh Sekutu adalah tentang

orang-orang yang dianggap berbahaya dan dianggap alcan menganggu proses

kembalinya Belanda ke Indonesia. I I6

Tokoh-tokoh Tionghoa masih sulit memprediksi perl<ernbangan politik
dari konflik antara Indonesia dengan Belanda. Karena tidak ada kejetasan tentang

arah dan kondisi politik, etnis Tionghoa Padang lebih memilih untuk ridak ikur

campur. Selanjutnya etnis Tionghoa padang juga tidak menunjukkan sikap tegas

apakah berpihak kepada Indonesia atau memilih berkolaborasi dengan Belanda.

Sil<ap apolitik yang ditunjukkan etnis Tionghoa Padang ini lebih bertujuan untuk

mencari posisi aman dan menunggu perkembangan politik berikutnya. Untuk

mengatasi hal tersebut, beberapa tokoh Tionghoa berkoordinasi dengan Chung

IIs Staf Unrum Angkatan Darat-I, Ahasalah Cina Di lndonesia, Djakarta : Angkatan
Darat, 1961, hlm. 14.,,u Ibid.
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Hua Hui (cHH) pusat untuk mendapatkan informasi yang lebih tepat tentang

kondisi yang terjadi pada waktu itu, namun temyatajuga tidak ada kejelasan

bagairnana kondisi politik yang sebenarnya di Indonesia.llT

Di tengah sikap bimbang etnis Tionghoa Padang atas situasi politik yang

kacau, sel<elompok etnis Tionghoa melakukan antisipasi dengan gerakan menulis

setiap rumah milik mereka dengan tulisan "Chinese HoLtse" di sekitar Kampung

Pondok. Tulisan ini mengidentifikasikan bahwa mereka adalah etnis Tionghoa,

bukan bagian dari Belanda dan juga tidak secara tegas mendukung kemerdekaan

Indonesia. Seorang tokoh Tionghoa, Kwa po An dalam koran Masyarakat

mengatakan, bahwa walaupun ada tulisan "Chinese Holtse" di setiap rumah milik

Tionghoa, namun mereka tidak nrenentang kemerdekaan Indonesia. Tulisan

"Chinese House" dilakukan karena mereka cemas dengan kondisi yang ada pada

saat itu.l I8

Tulisan "chinese Holtse" ternyata tidak begitu ampuh untuk menciptakan

rasa aman dan tidak dapat rnenghindarkan diri dari kekerasan terhadap etnis

Tionghoa Padang. Nampak suasana di Kampung pondok cukup mencekam. Jika

ada orang masuk ke kawasan Karnpung pondok, etnis Tionghoa padang selalu

harus bersil<ap waspada. Setiap orang berada pada suasan a "siap siago,, terhadap

kemungl<inan-kemungkinan yang akan terjadi. Kondisi seperti ini dikenal dengan

"zoman siap" oleh etnis Tionghoa Padang. l le

Kekhawatiran akan kemungkinan buruk terjadi disebabkan oleh kondisi

suasana yang tidak menentu. Apalagi ketika kemudian berkembang suatu gerakan

tt1 Chung Hua Hui yang berdiri pada tahun l917 merupakan organisasi Tionghoa
peranakan yang mendapat pendidikan Belanda. Chung Hua Hui pada dasarnya adalah organisasi
yang memperjuangkan dan membela kepentingan etnis Tionghoa peranakan melalui b.*un-
Dewan kota dan Volksraad serta menentang keberadaan Tionghoa totok sebagai anggota.t,t,8 Masyarakat,no.5 tahun ke Z, Selasa pn l6 April 1946.

Zanan siap adalah bahwa setiap orang selalu berada dalam keadaan siap siaga dengan
segala kemungkinan. Kondisi tidak ini terjadi karena masyarakat merasa tidak aman sehinlga
selalu mempersiapkan perbekalan.
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yang bernama Gerakan Kambuik l20 Gerakan Kambuik merupakan suatu gerakan

yang dilakukan oleh massa yang berasal dari luar kota dengan membawa karung

sebagai tempat menyimpan barang ketika mereka melakukan penjarahan. Gerakan

Kambuil< terjadi dengan tiba-tiba dan dilakukan secara serentak oleh

segerombolan orang yang tidak dikenal. Secara brutal massa masuk ke kota lalu

menjarah serta merampok toko-toko milik etnis Tionghoa. Selain toko-toko milik

etnis Tionghoa, massa juga masuk dan menjarah isi rumah beberapa orang

Tiongkok yang biasanya terletak di lantai dua toko mereka, Gerakan Kambuik

terjadi sebagai akibat blokade ekonomi (economische omsingeling) yang

dilakukan secara keras oleh angkatan laut Belanda. Angkatan laut Belanda

memblokir pantai Indo.nesia termasuk Samudera Hindia yang pantainya langsung

berada di pantai barat Sumatera. Blokade ekonomi ini dilakukan Belanda agar

hubungan perdagangan tentara Republik dengan dunia luar terputus.l2l

oleh keadaan ini, maka Panitia komite Badan Keamanan Tionghoa

Padang sepakat untuk menyelenggarakan penjagaan seperti biasa, sampai Badan

keamanan Tionghoa disusun dengan resmi. Mengingat untuk kepentingan dan

keselamatan masyarakat Tionghoa, diputuskan dengan suara penuh keputusan

para pengurus dan anggota harus melakukan tugas penjagaan secara bergiliran.l22

Pada masa Revolusi yang mengkoordinir Tionghoa padang pada masa itu

adalah chung Hua chung Hui (kalau pedagang istilahnya Shung Hua, Shung Hui)

yang sama-sama berdiri dengan THHK.I'3 untuk menjaga keamanan kampung

Pondok yang semakin meningl<at jumlah penduduknya, etnis Tionghoa padang

atas dukungan Sekutu kemudian membentuk barisan pao An Tui (poh An Tui)

yang dipimpin oleh Yen Liem. Poh An Tui (PAT) didirikan hampir diseluruh kota

120 Dinarnakan gerakan Kambuik karena dalam melakukan aksi, massa membawa
kambuik (buntilan yang terbuat dari anyaman dedaunan). Lihat lebih lanjut Mestika Zed, loc. cir,
hlm. 124-125.

lrr Pramoedya Ananta Toer, Koesalah Soebagyo Toer, Ediati Kamil, op. Cit., hlm 291.
'" Notulen Rapat Hok Tek Tok Padang, En, 9 April 1946
'" llmrancaradengan Laushe I0 Maret 2014,di EraTekhnika
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di Indonesia antara pertengahan tahun lg47-1949.t24 Poh An Tui bertujuan

melindungi etnis Tionghoa yang ada di daerah-daerah pendudukan Belanda.

Markas besar Poh An Tui di Padang terletal< di gedung sekolah INSI di

Persimpangan kampung Pondok. Keanggotaan Poh An Tui terdiri dari pemuda-

pemuda Tionghoa yang kemudian diberi senjata oleh Sekutu.

Hok Tek Tong dan Heng Beng Tong ikut bergabung dengan organisasi

lainnya membentuk Po An Tui. Masing-masing organisasi Tionghoa akan

mengirimkan perwakilannya dan secara bergiliran melakukan penjagaan terhadap

pemukiman Tionghoa.r25 Po An Tui bermarkas di rumah tuan Ko lik Dian di

Kampung Nias. Meskipun perdagangan banyal< yang tutup, namun Ko !ik Dian

menyediakan dan mengurus seluruh kebutuhan makanan dari pasukan gerakan

Pao An Tui. Geral<an inijuga mendapatkan bantuan dari Chung Hwa Chung Hui

(CHCH) yang disalurkan melalui Hok Tek Tong Padang, namun bantuan tersebut

ditolak oleh Hok Tek Tong dengan alasan menjaga hubungan dan sikap netral

dengan Indonesia.l26

Walaupun Hok Tek Tong melal<ukan penolakan bantuan dana dari Chung

Hwa Chung Hui, namun organisasi ini tetap mengirim perwakilan mereka untuk

ikut datam kepengurusan Chung Hwa Chung Hui,r27 Selain memiliki perwakilan

dari masing-masing organisasi Tionghoa yang ada di Padang, Chung Hwa Chung

Hui juga memainkan peranan dalam menyelesail<an perkara tanah pemakaman

antara Chung Hwa Chung Hui, Hok Tek Tong dan Heng Beng Tong.'" S.luin it,
juga permasalahan mengenai penyewaan sampan untuk jenazah serta biaya untuk

Sang Song (pemakaman) juga diselesaikan secara musyawarah oleh ketiga

organisasi tersebut. | 2e

''o Twan Peck Yang, Elite Bisnis Cina di Indonesia, Hangar Kreatoe : Yogyakarta, 2004,
hlm 192, lihat juga didalanr , Mernoar Ang Yan Goan : SINPO " Tokoh Pers Tionghoa l'ang
Peduli Pembangunan Bangsa, Yayasan Nabil : Jakarta,2009, hlm. 187.

'" Notrlen Rapat Hok Tek Tong Padang, 9 April 1946

''u Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, l5 Juni 1946.

'" Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 2l September 1947.

'" Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang , 12 Januari 1947,
12' Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, l2 Mei 1948.
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Karena situasi keamanan yang tidak kondusif, etnis Tionghoa kemudian

diamankan ke pengungsian yang dikawal oleh Sekutu. Salah satu lokasi

pengungsian adalah di bioskop Newrek yang terletak di kampung Pondok.

Karena banyaknya pengungsi yang datang dari berbagai daerah terutama daerah

Pesisir, yaitu dari Pariaman, Tiku, Painan, serta Muko-Muko tidak semua etnis

Tioghoa bisa ditampung di pengungsian tersebut. Pengungsi-pengungsi lainnya

juga dikoordinir secara swadaya oleh beberapa orang tokoh organisasi Tionghoa

yang memiliki sarana dan jalur keamanan.l30

Pada masa pergolakan daerah menentang tentara pusat, masyarakat etnis

Tionghoa kembali berada dalam masa yang sulit karena harus memilih

mendukung tentara daerah atau tentara nasional. Hanya saja dari aktivitas yang

dilakukan oleh etnis Tionghoa dapat dilihat bahwa mereka lebih mendukung

tentara daerah. Hal ini dapat dilihat pada saat terjadi peristiwa PDRI di Padang,

pemerintah PDRI membentuk suatu badan yang dinamakan dengan Pusat

Perbekalan Perjuangan PDRI (P3-PDRI). Melalui P3-PDRI lah peranan pedagang

perantara Tionghoa Padang sernakin penting. Perdagangan dari daerah Riau

menuju Sumatera Barat berada hampir sepenuhnya di tangan pedagang Tionghoa,

di antara yang terbesar adalah Ang Tjie, Lirn Beng Pie, Co Goan, dan Tan Pok.

Para pedagang Tionghoa ini bekerjasama dengan keluarga dan relasi dagang

mereka yang tinggal di Riau atau bahkan yang tinggal di Malaka dan Singapura.

Pada urnumnya selama Revolusi kemerdekaan RI para pedagang besar

berkedudukan di Bagan si Api-api dan berhubungan dengan PDRI melalui jalan

setapak di daerah pedalarnan Sumatera Barat.l3l

Perdagangan dengan daerah Riau dapat dilakukan disebabkan karena

dalam rnenjalankan tugasnya perwal<ilan P3-PDRI rnendapat hak istimewa dari

wakil Gubernur Militer Riau Utara, Mayor Akil. Dengan adanya hak monopoli

yang diberikan oleh Mayor Akil, P3-PDRI dapat menguasai seluruh perdagangan

''o Wawancara dengan Mama Kristine Hakinr, Padang l9 Desember 20 14.
rrl Ahmad Husein,ikk, op.Cit., hlm. 234-235.
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di Riau Utara.'32 sebelu* Agresi Belanda II, perdagangan di daerah Riau Utara

hampir seluruhnya berada di tangan pedagang Tionghoa yang berkedudukan di

Bagan Siapi-api. Baru setelah P3-PDRI rnelakukan monopoli rerhadap

perdagangan Riau-Sumatera Barat, nraka pedagang Tionghoa terpaksa

berhubungan dengan P3-PDRL Akibatnya P3-PDRI menjadi satu-satunya jalur

perdagangan menuju seluruh daerah pedalaman. Kuatnya posisi p3-pDRI dalam

menguasai jalur perdagangan Riau-Sumatera Barat menyebabkan pihak p3-pDRI

juga berkepentingan untuk menjalin hubungan dengan pedagang Tionghoa.

Terutama setelah Bagan Siapi-api jatuh ke tangan Belanda dan hanya pedagang

Tionghoa yang mampu menembus jalur penyelundupan dan blokkade Belanda.

Kuatnya posisi P3-PDRI dalam menguasai jalur perdagangan Riau-

Sumatera Barat menyebabkan pihal< P3-PDRIjuga berkepentingan untuk menjalin

hubungan dengan pedagang Tionghoa. Terutama setelah Bagan Siapi-apijatuh ke

tangan Belanda dan hanya pedagang Tionghoa yang mampu menembus jalur

penyelundupan dan blockade Belanda. kondisi ini menjadi penyebab sernakin

intensifnya hubungan antara tentara P3-PDRI dengan pedagang-pedagang

Tionghoa. Perdagangan senjata sangat menguntungkan bagi pedagang Tionghoa

Padang. Tidak hanya untuk mendapatkan keuntungan, tetapijuga atas kemampuan

mereka menembus jaringan militer dapat dikatal<an bahwa periode revolusi

menjadi awal hubungan militer Indonesia dengan etnis Tionghoa untuk masa

selanjutnya. Hubungan tersebut dapat dilihat dari pihak Teritorial Devisi 9

(Dewan Banteng) yang kemudian menggunakan pedagang Tionghoa padang

untuk memperoleh senjata.

Situasi kacau pada masa Revolusi sebetulnya tidak selamanya menjadi hal

burul< bagi etnis Tionghoa di Padang. Meskipun aktivitas organisasi tidak berjalan

't' Hal istirnewa diberikan kepada perwakilan P3/PDRI berdasarkan Surat Ketetapam
Gubernur Militer Nomor 008/KDM/49 dan Surat Kuasa No. 003/KDM/49 tanggal 26 Januari
1949. Berdasarkan hak-hak luar biasa yang ada pada pada badan itu, maka perwakilan p3/pDRI
Riau Utara atas nama Gubernur Militer Riau Utara mengeluarkan berbagai peraturan dalam bidang
perdagangan, antara lain; a) monopoli pembelian getah, b) mengadakan peraturan-peraturan
tentang lalulintas di air, c) nrengadakan peraturan tentang hasil bumi (hutan) ke luar daerah Wakil
Cubernur Militer Riau Utara, d) penukaran barang-barang, e) pendaftaran alat-alat perhubungan
air, f) memberi ketetapan tentang pemindahan pegawai sipil.
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sebagaimana yang diharapkan, namun secara individu etnis Tionghoa memiliki

peranan yang penting pada periode ini. Situasi ini oleh sebagian etnis Tionghoa

justru menjadi salah satu momen penting untul< membangun bisnis mereka.

Dalam situasi perang, kebutuhan bahan pokok meningkat dan kebutuhan senjata

menjadi hal yang sangat rnutlak. Perang selalu membutuhkan persenjataan sefta

kebutuhan logistic lainnya. Keadaan ini kemudian dilihat oleh beberapa orang

etnis Tionghoa untuk membangun bisnis mereka. Etnis Tionghoa Padang bahkan

memanfaatkan kemampuan mereka yangdapat menembus blokade Belanda untuk

mendapatkan bahan makanan dan senjata. Beberapa pedagang Tionghoa dan

pedagang Minangkabau kemudian membantu pejuang untuk mendapatkan senjata

melalui pantai timur. Melalui Singapura dan Malaya usaha dilakukan oleh

pedagang Minangkabau, yaitu oleh Anwar Sutan Saidi dan pedagang Tionghoa

Lian lin Tek dan oei Ho ]leng yang memiliki perusahaan transportasi juga

banyak membantu pergerakan dengan cara menyelundupkan senjata yang dibeli

dari perdagangan gelap di Singapura.

Selain perdagangan senjata, pedagang Tionghoa padang juga melakukan

perdagangan bahan makanan untuk kebutuhan logistik tentara. pedagang

Tionghoa menggunakan truk-truk mereka untuk mengangkut buah-buahan,

sayuran, beras, dan kebutuhan pokok lainnya. Etnis Tionghoa di padang pada

periode revolusi memperlihatkan upaya mereka untuk mendapatkan keuntungan

ekonomi di tengah situasi perang. Dalam konteks ini dapat dikatakan bahwa

perilaku ekonomi etnis Tionghoa di Padang pada periode ini dipengaruhi oleh

persepsi mereka tentang situasi dan kondisi politik yang sedang berlangsung.

Terlepas dari pengukuran masyarakat umum bahwa orang Tionghoa padang

berjiwa Nasionalis atau bukan, hal ini berkaitan dengan salah satu kebutuhan

dasar hidup manusia, yaitu menyangkut keamanan dan keselamatan individu

maupun kelompok. Pada perkembangannya kemudian terlihat bahwa telah terjadi

hubungan yang saling mengisi dan saling menguntungkan. Hubungan sirnbiotik

mutualisme ini berkembang hingga saar ini.
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Melihat perkembangan serta situasi Indonesia pada masa itu, otomatis

memberikan dampak terhadap organisasi etnis Tionghoa yang ada di Padang.

Heng Beng Tong sebagai salah satu organisasi Tionghoa pada periode 1945-1950

dapat dil<atakan tidak memiliki aktivitas yang signifikan, Organisasi Heng Beng

Tong hanya menjalankan kegiatan rutin seperti melaksanakan ritual pemakaman

bagi anggota yang meninggal dunia dan yang berhubungan dengan prosesi

pemakaman. Salah satunya adalah mengurus tanah pekuburan yang dimiliki oleh

kedua organisasi yangada di Padang yaitu Hok Tek Tong dan Heng Beng Tong,

Mengenai tanah ini Heng Beng Tong yang diwakili oleh Tjoa Ang Khen yang

merupakan sekretaris Heng Beng Tong melakukan pertemuan dengan organisasi

Hok Tek Tong. Hasil dari rapat perternuan antara kedua organisasi tersebut adalah

bahwa Hok Tek Tong mendapatkan berbagai macam argument dan pendapat

yakni salah satunya dari Tuan 'lloa Ang Kheng mengemukakan supaya tanah Hok

Tek Tong dibagi dua bagian, satu bagian sebelah kiri Hok Tek Tong dan sebelah

kanan Heng Beng Tong.l33

Masih berhubungan dengan perrnasalahan pemakaman, Pada tanggal 12

Januari 1947 telah diadakan satu pertemuan antara pengurus Hok Tek Tong dan

Heng Beng Tong di gedung organisasi Hok Tek Tong. Dalam pertemuan ini

dibicarakan masalah pekuburan antara CHCH, Hok Tek Tong dan Heng Beng

Tong.l3a Dalam pertemuan tersebut diminta Oei Soei Ho mewakili komunitas

Tionghoa untuk berdiskusi dengan Cho Soen Tong yang waktu itu berperan

sebagai Kapiten der Chineezen sekaligus ketua dari Se Hin Kiong. Pertemuan

membicarakan tentang sewa sampan untuk membawa orang mati dan mengambil

kesepakatan tentang tarifnya.'" Jadi, dapat dilihat, bahwa kegiatan organisasi

Heng Beng Tong dan Hok Tek Tong pada masa Revolusi fisik ini hanya sebatas

masalah pemakaman saja. Al<tivitas rutin ini tidak terganggu oleh situasi plitik

saat itu, karena pada prinsipnya kedua organisasi ini masih berjalan sebagai mana

'" Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, En 12 luni 1947

''o Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, En, 12 Januari 1947

'" Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, En, l2 Mei 1948.
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mestinya, namun untuk kegiatan sosial lainnya Heng Beng Tong dan Hok Tek
Tong tidak terl ihat men unj u kk an ada kegi atan nya.

Secara sederhana Hok Tek Tong pada masa ini juga masih mengadakan

pemilihan pengurus yang diresmikan pada Januari tahun 1946 jam 10.00 wlB
sambil mengumpulkan sumbangan untuk kegiatan organisasi.l36 Aktivitas budaya
baru bisa dilaksanakan pada tahun I94g. Meskipun situasi keamanan kurang
kondusif, namun Hok Tek rong masih mengadakan arak-arakan Sipasan pada

sore hari mulai jam 4 sore pada hari sabtu-Senin tanggal l2-14 Tjia Gweek.BT
Pada tahun 1948 ini, organisasi Hok rek Tong juga membantu chung Hwa
chung Hui dengan memberikan sumbangan untuk biaya komite perayaan dan
penobatan kerajaan.'38 Aktiritas budaya seperti sembahyang juga tidak dihentikan
seperti halnya aktivitas perdagangan. Hal ini terlihat dari tetap diadakannya
sembahyang setiap tanggal l5 ljia Gweek kepada Lauwtjho dan sintjoe pada

siang hari, namun 'lliak 'llioe dan arak-arakan tidak diadakan, sebab keadaan

belum kondusif.l3e

Karena situasi Negara yang masih berum aman saat itu, banyak anggota
Hok Tek Tong yang kehilangan rumah mereka akibat pengrusakan yang terjadi di
Kampung Pondok. Para anggota Hok Tek rong yang kehilangan rumah karena

mengalami kerusakan, banyak yang mengungsi tinggal di organisasi.ra0 oleh
sebab itu untuk menjaga kebersihan rumah organisasi dan kesehatan umum, maka
dikeluarkan aturan kepada semua anggota yang menumpang di rumah organisasi
agar bersama-sama membersihkannya pada hari-hari yang telah ditentukan secara

bergotong royong. Pada periode ini diangkat Ko Tjik loan sebagai ketua di Hok
Tek Tong.'or Aktivitas Hok Tek Tong pada tahun 1949 sampai 1950 kembali
tidak dapat ditemukan karena situasi dan kondisi politik pada masa Revolusi.

''u Notulen Hok Tek Tong padang, 23 Agustus 1945
'" Notulen Hok Tek Tong padang, l 3 FJbruari l 94g
'" Notulen Hok Tek Tong padan!, l3 Juli 194g.
"' Notulen Hok Tek Tong padang, g Februari I 946
'oo Notulen Hok Tek Tong padang, 3 November 1946.
'o' Notulen Hok Tek tong eaaang, l5 Juni 1946,
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b. Periode 1950-1965

Periode 1950-1965 dalam sejarah Indonesia merupakan periode yang

penuh gejolak. Gerakan nasionalisasi perusahaan-perusahaan asing yang disertai

dengan pengiriman kembali orang-orang asing ke negeri asalnya menjadi

fenomena urnum yang terjadi di seluruh wilayah Indonesia. Bersamaan dengan

gerakan protes di berbagai daerah seperti, DI/TII, Permesta, PRRI yang menuntut

ketidakadilan dari segi politik dan ekonomi menjadi fenomena yang tidak dapat

dilepaskan jika membicarakan periode 1950-1965. Pada periode yang sama

persoalan kewarganegaraan bagi orang-orang asing juga memperoleh perhatian

dari pemerintah Orde Lama,

Sebagai Negara yang baru merdeka, Indonesia mulai menata kehidupan

masyarakatnya dari berbagai aspek kehidupan. Begitu juga halnya dengan

penduduk lndonesia dari kelompok etnis Tionghoa. Persoalan pelik yang dihadapi

oleh penduudk Indonesia dari etnis Tionghoa adalah persoalan status

kewarganegaraan. Meskipun persoalan ini sudah berlangsung jauh ketika masih

berada di bawah kekuasaan kolonial Belanda, namun ketika ketika pemerintah

Tiongkok yang menganut status kewarganegaraan berdasarkan azas ius sanguinis

menyatakan bahwa kelompok totok maupun kelompok peranakan adalah warga

Negara Tiongkok.la2 Sampai berakhirnya kekuasaan Belanda di Indonesia dan

ketika pemerintah Republik Rakyat Tiongkok (RRT) berhasil menggantikan

pemerintah Republik Tiongkok (Kuomintang) pada tanggal I oktober 1949,

rnasalah kewarganegaraan etnis Tionghoa peranakan di lndonesia belum

terselesaikan.

Bulan Juli 1950, Duta besar Peking yang pertama, Wang Ren-Shu

diangl<at menjadi duta di Indonesia. la tidal< langsung melaksanakan tugasnya

dengan mengusir pengaruh Kuomintang terhadap etnis Tionghoa di Indonesia.

'o' Azaz ius soli adalah system kewarganegaraan berdasarkan kepada tempat kelahiran,
sedangkan azas ius sangiunis adalah status kewarganegaraan berdasarkan kepada garis darah
meskipun tinggal tidak di daratan Tiongkok. Lihat lebih lanjut Junus Jahja, Garis Rasial Garis
Usang. Liku-Liku Pembaharuan, Jakarta: Badan Komunikasi Penghayatan Kesatuan Penghayatan
Kesatuan Bangsa (BAKOM-PKB), hlrn. 26.
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Duta besar Wang Jen-Shu memulai negosiasi dengan pemerintah Indonesia pada

bulan Oktober 1950. Persetujuan akhirnya dicapai pada bulan Maret l95l dengan

dibukanya konsulat cPR tersebut di Jakarta (Jawa), Medan (Surratera),

Bandjarmasin (lndonesia, Borneo) dan Makassar (celebes).ral Kesuksesan

diplomasinya menjadikan Bank of China di Jakarta menjadi setia kepada

Peking.laa Terbentuknya hubungan perekonomian yang baik antara Tiongkok dan

Indonesia menjadikan pemerintah Ali Sastroamidjojo menangani issu yang

kontroversial dan sensitif tentang status sipil orang Tionghoa di Indonesia dengan

cara yang logis.

Tugas pertama duta besar Mononutu adalah mendekati pemerintah

Tiongkok untuk menyelesaikan issu kewarganegaraan orang Tionghoa.

Pemerintah Tiongkok menerimanya dengan tangan terbuka karena menganggap

besarnya biaya politik dan percabangan diplomatik jika terus bertahan dengan

asas ius sanguinis. Pada bulan desember 1954, sebuah komunike bersama

Tiongkok-lndonesia dikeluarl<an pada pembahasan pendahuluan status

kewarganegaraan Tionghoa. Dalarn bulan April 1955, pada Konfrensi Asia-Afrika

di Bandung, ditandatanganilah Perjanjian Kewarganegaraan Ganda Tiongkok

Indonesia. Perjanjian ini menetapkan bahwa orang Tionghoa perantauan harus

menetapkan kewarganegaraannya dalam waktu dua tahun, jika gagal maka

kewarganegaraan mereka men gi kuti kewargan e garaan bapak m ereka. I a s

Seiring dengan nrembaiknya kondisi politik dan keamanan kota Padang

setelah Revolusi, suasana kampung Pondok pun kernbali bergejolak ketika

pemerintah Orde Lama mengumumkan tentang keharusan etnis Tionghoa di

Indonesia untuk mernilih status kewarganegaraan mereka. Tiga pilihan status

kewarganegaraan tersebut adalah; peftama, rrenjadi warganegara Belanda; kedua,

r4r David Mozinga, Chinese Policy Toward Indonesia t94g-1967, Cornell University
Press, Ithaca and London, 1976, hlm 92, tapi di footnote nya ada tulisan pengurrrun
Kementrian Luar Negri (Announcement of the Ministry of Foreign Affairs), March 16, 195 l.
lndonesia.did notopen a consulate in China until 1957. LihatNCNA (Peking), Agustus 21,1957.

'oo John Wong, Potitik Perdagangan Cina di Asia Tenggara, Aksira: Lltana, I987, hlm
54.

'o' John '\t/ong, Politik Perdagangan Cina di Asia Tenggara, Jakarta: Aksara, l9g7, hlm
55
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menjadi warganegara Indonesia; atau ketiga menjadi warganegara RRT. Dengan

adanya tiga pilihan status kewarganegaraan tersebut, beberapa keluarga memiliki

status kewarganegaraan yang berbeda. Perbedaan pilihan status kewarganegaraan

ini terjadi sebagai akibat perbedaan orientasi dan kepentingan. Konsekuensi dari

pilihan yang berbeda menyebabkan banyak keluarga-keluarga dari etnis Tionghoa

di Indonesia termasuk yang tinggal di Padang terpisah-pisah.

Dalarn perkembangannya kemudian ternyata pilihan ketiga status

kewarganegaraan di atas belum bisa menyelesaikan pennasalahan yangada. Etnis

Tionghoa yang tidak memilih kewarganegaraan Belanda kemudian dinyatakan

pemerintah RI secara langsung sebagai warganegaranya.'46 Tahun lg57

pemerintah lndonesia mengeluarkan aturan mengenai pelarangan bagi etnis

Tionghoa yang telah memilih kewarganegaraan lndonesia untuk memasuki

sekolah-sekolah "asing" dan pada tahun berikutnya sekolah yang pro-Kuomintang

ditutup.laT Persoalan status kewarganegaraan etnis Tionghoa menjadi

permasalahan yang berkepanjangan hingga pemerintah RI mengeluarkan UU

Kewargane garaan tahun I 958.148

Setelah pecahnya pemberontakan terhadap Soekarno tahun I95g yang

diboncengi oleh Amerika untuk nrenekan komunis di Indonesia. Soekarno pun

segera mengeluarkan aturan larangan perdagangan oleh asing di daerah pedesaan.

Peraturan tersebut dikukuhkan melalui PP-10/1959. Hal ini menjadikan isu anti-

Tiongkok dan menimbulkan kekacauan di kalangan etnis Tionghoa. Tiongkok

yang dalam keadaan terdesak kemudian mengungsikan etnis Tionghoa yang

memilih menjadi warganegara Tiongkok, tanpa mernbedakan antara kelompok

totok ataupun peranakan pada bulan Desember 1959. Lebih dari 100.000 orang

Tionghoa dari Indonesia kernudian diungsikan ke Tiongkok dan ini merupakan

'06 G. william Skrinner, "Golongan Minoritas Cina" daram Mery G. Tan, Golongan Elnis
Cinadi lndonesia, Jakarta: PT. Cramedia, 1981, hlm. I7.t47 Charles A. Coppel, Tionghoa Indonesia Dalam Krisis, Jakarla : Pustaka Sinar
Harapan, 1994, hlm. 43.

'ot Siauw Giok Tjhan (ed), Renungan Seorang Pqtriot Indonesia, Jakarta: Lembaga
Kajian Sinergi Indonesia, 2010, hlm. 339.
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operasi paling mahal yang harus dibayar oleh Peking.lae Pemberitaan mengenai

kepulangan warga Tionghoa ke Tiongkok diberitakan oleh salah satu media pers

yakni Antara dari Suarabay pada pertengahan bulan Juni 1959. Is0

Pada l0 Desember 1959, Peking menglcampanyekan untuk memanggil

seluruh warga Tionghoa di dunia untuk kembali ke tanah air dengan menyatakan

bahwa sebuah kesempatan yang bagus untuk menjadi bagian dalam pembangunan

atau konstruksi sosialis.lsl Fang-Fung sebagai wakil ketua komisi hubungan luar

negri menyatakan akan menerima semua warga Negara Tiongkok di luar negri

untuk kembali ke CPR (Chinese People Republik)jika tidak ingin tinggal di luar

negri, bahkan jutaan dan beberapa juta. Panggilan untuk kembali ke tanah air

tersebut tidak terbatas pada kalangan totok saja namun juga untuk kalangan

peranakan.ls2

Pada masa orde Lama ini organisasi etnis Tionghoa di Kota padang,

seperti Hok Tek Tong dan Heng Beng Tong mulai membentuk penjagaan ronda

karnpung disamping pekerjaan polisi. Pernbentukan ini didasari oleh hasil

pertemuan pada tanggal 7 April 1953, dimana semua organisasi diundang oleh

Wedana ke Kantor Balai Kota dan diberikan keterangan mengenai keadaan Kota

Padang pada saat itu dan wal<tu yang akan datang. Kepada kedua organisasi ini

dianjurkan agar di empat penjuru kampung, yaitu Karnpung Nias, pondok, pasar

Gadang, dan Kampung Jawa diadakan penjagaan ronda kampung disamping

penjagaan pihak kepolisian, oleh sebab itu, untuk mengurus masalah ini telah

disusun satu panitia sementara. l5l

'on John Wong, Politik Perdagangan Cina di Asia Tenggara, Jakarta: Aksara, 1987, hlm
59-6 L

rs0 Pramoedia Ananta Toer, Hoakiau di Indonesia, Jakarta : Bintang Press, 1998,
hlm.l32.

rsr David Mozinga, Chinese Policy Toward lndonesia lg4g-1967, Cornell University
Press, lthaca and London, 1976, hlm l7l, lihatjuga dalam siaran Radio Peking di lndonesii,
Desember 10, 1959. lni merupakan himbauan kepada seluruh Tionghoa perantauan untuk kembali
ke Tiongkok dalam waktu 2 minggu.

r52 David Mozinga, Op Vit, hhn l7l-172. Lihatjuga dalam Laporan dari perwakilan
hubungan cina perantauan dan panggilan dari komite untuk semua federasi cina agar kembali ke
Cina. "Ta Kung Pao, Desenrber 20, 1959, trans in survey of China Mainland Press (SCMP), No
2164 (Desember 18, 1959) l3-15.

't' Notulen Rapat Hok Tek Tong padang, 2l Mei 1953.
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Hok Tek Tong juga ikut serta dalam melaksanakan perayaan ulang tahun

pertama dari Dewan Banteng 20 Desember 1957 akan diselenggarakan semeriah

mungkin sebagai ulang tahun pertama dari Dewan Banteng dengan diadakan

arakan-arakan dari segala lapisan masyarakat dari Sumatera Tengah. Diminta dari

pihak etnis Tionghoa Padang juga suka turut sefta dengan memakai pakaian

tradisional dari etnis Tionghoa. cung Hua chung Hui menghadiri acara ini yang
juga diiringi dengan mengeluarkan dua Barongsai dan dua sepasan.t5o

Tahun 1954-1970 organisasi Tionghoa Heng Beng Tong mengalarni

kefakuman, sehingga kegiatan yang dilakukan hanya di bidang kematian saja.rss

Bahkan cabang Heng Beng Tong yang ada di padang panjang baru memiliki
Tual<o pertama liang Soei weng (1952, r965, dan tahun 1964).padatahun 1950

Heng Beng Tong cabang Medan telah memiliki konsulat Tiongkok, sedangkan

Heng Beng Tong Padang belum ada.ls6 Tahun l95g Heng Beng Tong, membantu

anggota yang kekurangan dana untuk mengurus kewarganegaraannya, baik yang

ingin memilih kewarganegaraan Tiongkok maupun warga Negara Indonesia.

Hanya saja pengurus Heng Beng Tong pada periode 1954-1970 tidak
diternukan.'" Adu kemungkinan pada masa itu kepengurusan Heng Beng Tong

tidak ada sebagai akibat pengaruh kondisi politik setelah peristiwa G 30 S pKI

I 965.

c. Periode 1965-1998

Perubahan kondisi politik lndonesia pasca G 30/S I 965 berakibat terhadap

kebijakan Orde baru. Pada dasarnya Orde Baru melakukan diskriminasi terhadap

masyarakat sipil tidak hanya kepada etnis Tionghoa, nanrun juga terhadap

masyarakat Indonesia lainnya. Militer menjadi kekuatan untuk menjalankan roda

pemerintahan, sehingga dalarn perkembangannya nrasyarakat tidak bisa secara

'50 Notulen Rapat Hok Tek Tong padang, 2 Desember 1957'" Data berupa Prasasti yang tertulis di Cedung Perhirnpunan Heng Beng Tong di Jalan
Pondo Padang. Kegiatan kematian ini pun dilaksanakan tanpa koordinir dari perhlnprn-un, t.tupi
partisipasidari orang Tionghoa yang rnenjadi Anggota Heng Beng Tong.

'tu wawancara, Laushe H;k Te[ Tong, l0 Maret i0 14, ai gru't.thniLu.
rs7 Daftar-Pelindung-Ketua-Kehormain-Penasehat-Toako-Jiko-Shako Heng Beng Tong

Pusat Padang periode 1989-1995, padang 24 April l99l
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bebas menyampaikan aspirasinya. Kondisi inijuga terjadi di kalangan masyarakat

Tionghoa di mana akibat dari peristiwa G 30/S pada tahun 1965 terjadi pemutusan

hubungan diplomatik antara Indonesia dengan Tiongkok. Pemutusan hubungan

diplomatik ini berdampak luas baik secara sosial, budaya, ekonorni maupun

politik bagi kehidupan etnis Tionghoa selanjutnya di Indonesia, termasuk

bagietnis Tionghoa yang tinggal di Padang.

Politik penghilangan identitas oleh pemerintah Orde Baru dengan

mengeluarkan peraturan tahun 1967 mengenai pergantian nama, pelarangan

pemakaian aksara Tionghoals8 kemudian pelarangan sekolah dan segala sesuatu

yang berkaitan dengan yang namanya identitas Tionghoa menyebabkan sekolah-

sekolah Tionghoa ditutup dan mereka terpaksa pindah ke sekolah Katolik ataupun

sekolah swasta dan sekolah negeri. Peraturan ini menyebabkan bahasa dan tulisan

Mandarin tidak boleh lagi digunakan dan etnis Tionghoa. Selanjutnya etnis

Tionghoa diwajibkan untuk mengganti nama Tionghoa dengan nama Indonesia

ataupun memakai nama baptis. organisasi Tionghoa juga tidak terlepas dari

proses transformasi politik tersebut. Banyak penyesuaian yang harus dilakukan

oleh organisasi Tionghoa Padang, rnulai dari perubahan nama sampai ke

perubahan ke Anggaran Dasar dan Anggaran Rurnah Tangga. Penyesuaian ini

merupakan bagian dari proses Indonesianisasi, dimana Hok Tek Tong dan Heng

Beng Tong kemudian melakukan perubahan nama menjadi Himpunan Tiinta

Teman dan Hirnpunan Bersatu Teguh.lse Pada dasarnya penggantian narna

organisasi menjadi narna Indonesia tidak merubah makna yang terkandung di

dalamnya nama tersebut, karena organisasi berusaha untuk mencari nama yang

memiliki keterkaitan dan kesamaan makna dan arti dengan nama yang lama.

Selain itu, tulisan-tulisan yang menggunakan aksara Tionghoa yang ada di

158 Justian Suhandinata, llNl Kelurunan Tionghoa. Dalam Slqbilitcls Ekonomi& Politik
Indonesia, Jakarta: PT. Granredia Pustaka Utama, 2009, hlm.l43. Presidium Kabinet
No. 127lU/KRP/1968 tentang penggantian nama, Instruksi Presiden No.l411967 mengenai
kebijakan utama yang berkaitan dengan warga Negara keturunan asing dan lnstruksi Presidium
Kabinet No.37lU/lN/1967 tentang kebijakan utama penyelesaian masalah Tionghoa.

r5'Misalnya perubahan narna dari pabrik Kln Long Guan menjadi Xilang Lima Gunung.
Hal ini dilakukan agar mempermudah stempel perusahaan lanra dan mencocokkan saja nama
perusahaan yang baru dengan yang lama, namun tetap dengan singkatan yang sama "KLc".
Wawancara, l4 Juni 2014 di HBT Padang.
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organisasi juga dihilangkan dan diganti dengan nama-nama Indonesia. Ini pada

dasarnya menghilangkan sumber-sumber sejarah yang berharga pada

periodesasinya. Penggantian ini menyebabkan terjadi sebuah dilerna ketika

ketakutan dituduh secara politik terlibat dalam G 30/S menyebabkan etnis

Tionghoa kemudian secara berbondong-bondong masuk kedalam kongsi dan

melakukan pembakaran terhadap dokumen-dokumen yang lama.

Kondisi negara berada dalam keadaan yang tidak menentu, turut

mempengaruhi aktivitas Hok Tek Tong. Mulai dari peristiwa Gestapu sampai

berhasilnya Indonesia melaksanakan Pemilihan Umum tahun lg7l, tidak

ditemul<an adanya aktivitas yang dilakukan oleh perkumpulan Hok Tek rong.

Tual<o Gan Kheng Siang rnelakukan rapat pengurus harian di ruang Laoco untuk

membicarakan upacara sembahyang Pek Gwee Cap Go (tahun Imlek 25zg) dan

ciak ciu yang pertama setelah pergolakan c 30 September 1965.r60 Disamping

membicarakan kegiatan rutin sembahyang dan perayaan hari besar Tionghoa,

Tuako Gan Kheng Siang juga memimpin rapat-rapat yang berkaitan dengan usaha

menyesuaikan diri dengan kondisi politik negara yang baru. Mulai dari persoalan

iuran (terkait dengan perubahan mata uang), persoalan cabang-cabang Himpunan

Tjinta Teman dan permasalahan intern lainnya terkait dengan perubahan

peraturan Negara.

Tindakan ini rnerupakan salah satu kejahatan dan penghilangan identitas

maupun sumber-sumber sejarah. Selain penghilangan identitas dalam bentuk

perubahan nama, penutupan sekolah dan tindakan lainnya. orde Baru juga

melakukan pemaksaan akulturasi dan asimilasi secara total agar etnis Tionghoa

menjadi Indonesia seutuhnya dengan meninggalkan budaya-budaya yang

berkaitan dengan budaya Tiongkok. Padahal, sebetulnya etnis Tionghoa Padang

tidak akan bisa meninggalkan budaya Tiongkok karena mereka tidak akan

mungkin menggunakan nilai-nilai lokal atau budaya lokal sebagai budaya mereka

yang mereka sudah menganut hal itu dalam jangka waktu yang panjang dan tidak

bisa diputus dalam waktu sekejap. Peraturan-peraturan inilah menjadi sarana atau

'oo Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, l4 September 1977
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pemutus hubungan antara budaya Tionghoa yang kemudian mengalami segregasi

dalam waktu yang panjang. Kekuasaan Orde Baru yang panjang selama 32 tahun

berdampak luas terhadap kebudayaan Tionghoa Indonesia hingga saat ini.

Sehingga terjadilah perubahan identitas dimana yang muncul adalah identitas-

identitas tidak jelas yang kemudian menyebabkan etnis Tionghoa berada dalarn

keadaan terombang-ambing. Keuntungan bagi Tionghoa Padang adalah politik

lokal yang tidak melakukan segregasi dengan ketat seperti halnya dengan negara.

Meskipun negara melakukan penekanan secara politik melalui peraturan

dan Undang-undang namun pemerintah lokal mernberikan peluang kepada etnis

Tionghoa ini untuk mengel<spresikan budayanya sebagai identitas diri mereka

kembali dan kembali ke penggunaan istilah "Tidak mungkin mereko menjadi

orang Minang atau orang Padang karena tidak mungkin mereka menggunokan

identitas Padang sebagai jati diri mereka, kareno orang Padang identik dengan

orang Minang". Hal inilah yang menjadi nilai plus bagi etnis Tionghoa Padang

termasuk oleh Himpunan Bersatu Teguh. Karena itu selama periodesasi Orde

Baru, Himpunan Bersatu Teguh sebagai sebuah lernbaga atau perkumpulan etnis

masih mendapat kesempatan untuk melaksanakan aktivitas mereka meskipun

mereka berada dibawah kontrol negara dan polisi baik dari segi sosial, budaya

dan segi kematian. Dari segi sosial, Himpunan Bersatu Teguh masih bisa menjaga

relasi dan interaksi di antara mereka dengan menggunakan bahasa sehari-hari

yang sudah berakulturasi dengan bahasa Padang meskipun dengan dialek

Mandarin tetapi inilah yang menjadi ciri khas mereka.

Organisasi menjadi wadah bagi etnis Tionghoa untuk dapat

mempefiahankan kebudayaan leluhur.l6l Meskipun lranya untuk didalarn gedung

Himpunan Bersatu Teguh, tetapi hal inilah yang menjadi nilai positif bagi etnis

Tionghoa yang tinggal di Padang. Setelah aktif kembali pada tahun l97l

Himpunan Bersatu Teguh bisa melestarikan budaya Sipasan meskipun hanya

untuk kawasan kampung Pondok, menjalankan Iatihan wushu, Barongsai,

melaksanakan program dan kegiatannya berdasarkan peraturan pemerintahan RL

l6r Jennifer, Op. Cit, hlm.403-406
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Untuk mernudahkan koordinasi dan kerjasama dengan pemerintah dalam

pengelolaan keturunan Tionghoa yang ingin masuk menjadi Warga Negara

Indonesia dibentuk Badan Korrunikasi Pembauran Kesatuan Bangsa (BAKOM-

PKB) pada tahun 1970. Bakom-PKB dil<etuai oleh Lian lin Tek (Tuako

Himpunan Bersatu Teguh) terdiri dari wakil masing-masing organisasi marga dan

organisasi sosial, budaya, dan kematian Tionghoa, etnis lainnya, serta pemerintah.

Melalui Bakom-PKB disosialisasi dan mengkoordinir orang-orang Tionghoayang

ingin mengurus status Warga Negara Indonesia. BAKOM-PKB juga melakukan

kerjasama dengan Himpunan 'llinta Teman untuk melaksanakan kerjasarna untuk

mengadal<an perlombaan sepeda hias dan berbagai macam permainan seperti pacu

karung dan atraksi lainnya.l62

Stabilitas Negara dan restrukturisasi yang dilakukan organisasi Tionghoa

berdampak terhadap aktivitas organisasi yang semakin meluas. Organisasi

Tionghoa mulai melakukan hubungan dengan masyarakat di luar komunitas

mereka melalui kegiatan-kegiatan sosial yang terkoodinir. Bahkan organisasi

Tionghoa mulai melakukan kegiatan sosial dengan memberikan bantuan dan

sumbangan untuk bencana alam.l63 Bantuan sosial diberikan organisasi tidah

hanya untuk kalangan Tionghoa saja tetapi juga untuk daerah lain yang terkena

bencana. Pada waktu-waktu tertentu organisasi melakukan bulan bakti, donor

darah secara masal yang langsung dikelola oleh organisasi bekerjasama dengan

Palang Merah Indonesia eMD. Selain itu organisasijuga melakukan acarabazaar

bekerjasama dengan Wanita Himpunan Bersatu Teguh (WHBT) Sri Bakti.

Keuntungan dari kegiatan akan disumbangkan untul< masyarakat yang ada di

sekitar lingkungan, terutama anggota yang kekurangan.

Sebagai organisasi etnis, Himpunan Bersatu Teguh memperhatikan

kesejahteraan anggotanya melalui bantuan-bantuan yang diberikan. Walaupun

organisasi etnis Tionghoa ukanlah lernbaga yang kaya akan dana, namun dalam

membantu anggota yang mengalami kesulitan baik kesehatan, perekonomian

'u' Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 24 Mei 1979
163 Tesis Desi Ratna Wulan Sari, 2009, Konstruksi Gender Berbasis Elnik Kajian Feminis

Multikultural Sludi Kasus: Perkumpulan Tionghoa di Padang, Sumatra Barat,Depok: Universitas
Indonesia. Hlm, 78-79.
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maupun masalah kehidupan sosial Iainnya dilakukan melalui anggota-anggotanya

yang memiliki kemampuan, seperti bantuan yang diberikan kepada salah seorang

anggota yang mengalami kebangkrutan, rnaka anggota yang memiliki kemampuan

secara sendirinya akan membantu, baik berupa materi atau modal maupun dengan

memberikan pekerjaan baru, Selain itu, organisasi juga sangat melindungi istri

(hiaso) dari para anggotanya dan juga membantu menyelesaikan persoalan

anggota yang pribadi sekalipun. Bantuan ini diberikan organisasi jika anggota

memintanya.

Sebagai organisasi kebudayaan, Himpunan Bersatu Teguh

menyelenggarakan pelaksanaan upacara kebudayaan, seperti sembahyang untuk

leluhur dan orang tua sefta keluarga yang telah meninggal. Kegiatan ini dapat

terlihat dari persyaratan-persyaratan untuk menjadi calon anggota yang

mengharuskan anggota untuk melaksanakan tradisi Ieluhur, sepefti harus

melakukan sembahyang kepada Kwan Tee Koen dan mengangkat Hio.

Pelaksanaan upacara budaya sebelurm tahun 1960-an dilakukan secara besar-

besaran. Acara itu diperuntukkan untuk umum. Setiap perayaan l7 Agustus

pemerintah juga mengundang tim kesenian Himpunan Bersatu Teguh untuk

memperagakan atraksi kebudayaan mereka, seperti Barongsai yang diiringi

dengan music genderangnya. Setelah keluar keputusan Presiden no l7l tahun

1967 tentang aturan pelaksanaan perayaan-perayaan pesta agama dan adat istiadat

Cina' Perayaan upacara harus dilakukan dalam Iingkungan keluarga ata secara

perorangan, sepefti acara tahun baru. l6a

Pembatasan pelaksanaan budaya berdasarkan keputusan Presiden tersebut

membawa dampak lain bagi perkernbangan kebudayaan mereka. Sejak itu budaya

leluhur dilakukan hanya untuk dan dilingkungan sendiri. Terbatasnya pelaksanaan

upacara leluhur yang diizinkan pemerintah menrbantu terjadinya pembauran

budaya antara budaya leluhur dengan budaya lokal.

'60 Badan Koordinasi Masalah Cina, Pedoman Penyelesaian Masalah Cina di Indonesia,
Jakarta: Bakom,l 979, hlm. 360.
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Budaya-budaya leluhur yang masih dikelola dan dikembangkan oleh

Himpunan Bersatu Teguh adalah rnelakukan sembahyang kepada Kwan Tee Koen

dan arwah para .leluhur yang merupakan kewajiban bagi setiap anggota.l6s

Disarnping itu juga dilakukan sembahyang kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang

merupakan sembahyang terbesar yang dilakukan oleh keturunan Tionghoa di

Padang. Selain itu juga dilakukan sembahyang Tjeng Beng yang biasanya hiaso

tidak diperbolehkan ikut dalam sembahyang. Sedangkan kegiatan pada akhir

tahun, Himpunan linta Teman mengadakan donor darah untuk PMI (Palang

Merah Indonesia) serta KB (Keluarga Berencana)'166

Dalarn menjalankan aktivitas perkumpulan, Himpunan !inta Teman

melakukan koordinasi dengan Kodim. Kodim juga menyarankan Himpunan

'ljinta Teman untuk melakukan pembinaan terhadap pemuda pada kegiatan olah

raga. Selain melakukan koordinasi dengan Kodim, Himpunan !inta Teman juga

berkoordinasi dengan Walikota Padang. Bahkan, secara administrasi Walikota

Padang juga meminta Himpunan linta Teman untuk melaporkan daftar Badan

pengurus sampai periode terakhir kepengurusan.'67 Selain dari melaporkan daftar

badan kepengurusan perkumpulan, Pernerintah juga mengharuskan untuk

mengurus surat izin ke kepolisian. Perkumpulan seperti Himpunan liinta Teman

dan Himpunan Bersatu Teguh secara rutin dalam bidang kematian berkoordinasi

dengan Kodim Kota Padang untuk mengatur tata tertib yang harus diikuti saat

Songsu (mengantar jenazah) di jalanan umum.'68 Koordinasi dilakukan untuk

menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat secara umum sefta menghindari

kerusuhaan karena prosesi kematian merupakan kegiatan rutin yang

diselenggarakan oleh Himpunan 'llinta Teman.

,u, Kwan Tee Koen merupakan kepercayaan perhimpunan yang dianggap sebagai nabi.

'uu Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, l3 Desember 1978
161 pada tanggal I Mei 1978 Walikota Padang mengirimkan surat permintaan agar

Himpunan Tjinta Teman melaporkan daftar Badan Pengurus periode kepengurusan tahun terakhir

dan 
'bekerjaiama 

dengan Himpunan Bersatu Teguh berkenaan dengan laporan tersebut. Tujuan

dari surat tersebut adalah untuk menseragamkan sistem administrasi perkumpulan etnis Tionghoa

di kota Padang. Lihat lebih lanjut Notulen HTT tanggal2T Mei 1978.

'ut Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 3 I Januari 1979'

84



Pemerintah juga mengeluarkan himbauan kepada pemuda-pemudi Tionghoa

untuk mengakrabl<an diri dalam kegiatan olahraga dan pergaulan sehari-hari

dengan masyarakat yang lainnya.l6e Himbauan yang disampaikan oleh

pernerintah kepada dua perkumpulan terbesar etnis Tionghoa Padang yakni HTT

dan HBT agar mampu mengajak anggotanya untuk berpartisipasi dalam himbauan

dan aktivitas tersebut. Himpunan 'ljinta Teman dan Himpunan Bersatu Teguh

melakukan lcerjasama memberikan bantuan kepada korban galodo gunung Merapi

pada tahun 197g.t1o

Kerjasama yang erat di antara kedua organisasi besar yakni Himpunan

Tjinta Teman dan Himpunan Bersatu Teguh dapat dilihat dari penyelesaian

ternpat pemakaman di Bukit Sien Tiong. Berdasarkan instruksi Walikota Padang

melalui surat No 3769lPem.XXl79 tertanggal l7 Juli I 979, terjadilah pemindahan

lokasi tanah kuburan. Instruksi ini meminta agar etnis Tionghoa di bawah

koordinasi klenteng Sie Hien Kiong, Himpunan !inta Teman, dan Himpunan

Bersatu Teguh. Ketiga lembaga ini sepakat membentuk tim yang terdiri dari

empat orang, yakni dua orang dari Himpunan !inta Teman dan dua orang lagi

dari Himpunan Bersatu Teguh. Tugas dari perwakilan tersebut adalah mencari

lokasi kuburan yang baru. Team ini melakukan peninjauan pada tanggal 29 Juli

1979. Akhirnya, diusulkan Ladang Padi dan Bandar Buat (tempat pertanian)

sebagai lokasi kuburan baru.lTl

Tuako Gan Kheng Siang dari Himpunan linta Teman dan Tuako Lian

!in Tel< dari Himpunan Bersatu Teguh menjadi jembatan antar kelompok etnis

dengan pemerintah. Kedua tokoh ini menjalin kerjasama bukan hanya untuk

mernperjuangkan kepentingan pribadinya saja, melainkan juga bagi kepentingan

kelompok dan etnis Tionghoa lainnya. Bersama Lian Tjien Tek dan tokoh

Tionghoa lainnya, Tuako Can Keng Siang juga membentuk Yayasan Murni untuk

ru' Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, l8 Agustus 1979

''o Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 28 lllei 1979.

"' Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 24 Mei 1979.
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menampung dan mengusahakan pendidikan bagi anak-anak Tionghoa yang

orangtuanya terlibat dengan peristiwa politik G 30 S.r72

Di bidang kebudayaan Himpunan !inta Teman dan Himpunan Bersatu

Teguh pernah melaksanakan perarakan Sipasan atau Barongsai bersama dalam

rangka memeriahkan peringatan hari kemerdekaan l7 Agustus.lT3 Selanjutnya

Kodim juga meminta agar para pemuda dari ketiga perkumpulan sosial etnis

Tionghoa, untuk mengadakan latihan-latihan olahraga dalam berbagai bidang,

misalnya badminton, voli, basket dan lain-lain. l7a

d. Periode 1998-2013

Perubahan Negara terjadi secara drastis setelah Mei 1998, saat terjadinya

pergantian rezim dari penrerintahan Orde Baru ke era Reformasi. Suatu hal yang

sangat drastis terjadi dimana perubahan-perubahan tidak saja terjadi terhadap

Negara secara Nasional, tetapijuga pada tingkat lokal. Dari aspek politik, terjadi

perubahan besar dimana negara yang awalnya refresif terhadap masyarakat

l<emudian mernberikan peluang untuk berekspresi melalui wadah-wadah baik

formal maupun informal. Perubahan kebijakan Negara secara politik pun

dirasakan oleh etnis Tionghoa sebagai bagian dari masyarakat Indonesia.

Hal yang berbeda terjadi di Kota Padang, meskipun demonstrasi dan

gerakan protes juga terjadi, narnun tidak rnenirnbulkan tindak kekerasan terhadap

etnis Tionghoa. Bahkan di beberapa lokasi tempat etnis Tionghoa tinggal

ditemukan fenomena-fenomena yang menarik. Terjadi reaksi dari masyarakat

yang memberikan perlindungan terhadap masyarakat Tionghoa dalam berbagai

respon baik sebagai tetangga, teman, atasan, atau hubungan lainnya sehingga

peristiwa Reformasi tahun 1998 di Padang dapat dikatakan kondusif, karena tidak

adanya korban yang disebabkan oleh tindak kekerasan.

I72 Pendiri Yayasan Pendidikan Murni Lian Tjin Tek, Ga Kheng Siang, Oei Ho !eng,
Cahterine (lstri Siangkasa Gani), Wawancara, Jal<arta: l4 Desember 2009.l'l Notrlen Rapat Hok Tek Tong Padang, l6 Juni 1986.

''o Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, I Februari 1988.
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Terjadi sebuah peristiwa pembakaran rumah yang menyebabkan seorang

pendeta meninggal dunia di Jalan Nipah. Setelah dilakukan penyelidikan, polisi

menyatakan bahwa peristiwa tersebut bukanlah akibat denronstrasi mahasiswa,

tetapi reaksi kriminal yang ditujukan kepada seorang agen togel. Hanya saja pada

saat peristiwa terjadi kesalahan dimana yang menajadi korban bukanlah agen

togel, namun Pendeta yang tinggal disebelah rumah agen togel tersebut.

Fenomena kota Padang di tahun I998, mencerminkan bahwa posisi etnis

Tionghoa di dalam politik kota, memiliki tempat tersendiri. Meskipun secara

nasional Negara memberil<an tekanan, namun sebagai lokalitas Padang

menrberikan ruang kepada etnis Tionghoa untuk menyarnpaikan aspirasi mereka

rnelalui tokoh-tokoh Tionghoa yang memiliki hubungan baik dengan pemerintah

dan tokoh-tokoh masyarakat lainnya. Keterlibatan tokoh Tionghoa di dalam

lembaga-lernbaga resrni yang dibentuk oleh pemerintah kota, bahkan Negara

berdampak positif dari pembinaan hubungan sesama etnis, antar etnis dan dengan

pemerintah. Disini terlihat bahwa etnis Tionghoa Padang ikut terlibat di dalam

pengembangan kota baik secara sosial, budaya, ekonomi, maupun politik.

Kerjasama para tokoh Tionghoa dari organisasi-organisasi sosial, budaya, dan

kernatian seperti kerjasama Hok Tek Tong dan Heng Beng Tong melalui

koordinasi rnenghadapi perubahan politik Negara, maka Tionghoa Padang berada

pada tataran yang aman dan kondusif.

Reformasi merupakan era baru yang rnemberikan peluang kepada etnis

Tionghoa untuk mengekspresikan identitas mereka sebagai bagian dari

masyarakat Indonesia. Setelah presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur)

mencabut Ketetapan MPRS RI nomor XXVII/MPRS/I966 tentang Agama,

Pendidikan dan Kebudayaan terjadi perubahan perspektif, baik di kalangan etnis

Tionghoa maupun dari kalangan yang bukan etnis Tionghoa. Pencabutan

ketetapan MPRS tersebut menjadi angin demokrasi di kalangan etnis Tionghoa di

Indonesia umumnya dan kota Padang khususnya. Perubahan sistem itu membuka

masing masing organisasi etnis Tionghoa melakukan penyesuaian-penyesuaian.

Salah satu sikap yang mereka sesuaikan adalah membiasakan bahwa budayanya
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juga bisa dipelajari secara terbuka oleh kelompok masyarakat lain, atau diluar

kelompok mereka.

Peluang Negara mendorong Hirnpunan Tjinta Teman dan Himpunan

Bersatu Teguh mulai membuka diri dan mengekspresikan budaya leluhur melalui

festival-festival yang diselenggarakan pada saat perayaan hari besar Tionghoa.

Perayaan hari besar Tionghoa yang semula diselenggarakan hanya untuk

konsumsi intern anggota Himpunan 'ljinta Teman dan Himpunan Bersatu Teguh

kemudian menjadi terbuka bagi undangan dan masyarakat umum. Perubahan

kebijakan ini mulai dilakukan oleh Hirnpunan !inta Teman pada saat

kepemirnpinan Tuako Gan Hok Liong. Begitu juga halnya dengan persoalan

intern Hirnpunan ljinta Teman, dimana pada periode ini pengurus organisasi pun

mulai melakukan Reformasi. Rapat yang tidak pernah dilakukan di luar

organisasi, pada periode ini Tuako Gan Hok Liong dan pengurus mengadakan

rapat pembagian kerja di luar gedung organisasi, yaitu di Pulau Sikuai pada

tanggal 5 Januari 1998,r7s Refonnasijuga dilakukan pada saat perayaan Sin Cia,

di mana pada tahun ini 1999 tidak dilakukan kunjungan ke rumah Tuako

maupun pengurus harian, tetapi diadakan perayaan Sin Cia di Kongsi pada 20

Februari 1999. Undangan yang hadir adalah pengurus harian, conglie, kak tio, dan

para seksi pemakaman. 176

Himpunan !inta Teman pada periode ini tidak saja melakukan aktivitas

budaya, namun juga bergerak di bidang sosial. Meskipun situasi belum kondusif,

Tuako Can Hok Liong mengajak organisasi Himpunan !inta Teman, Himpunan

Bersatu Teguh dan Santo Yusuf untuk aktif dalam kegiatan sosial seperti gerakan

peduli terhadap masyarakat yang kurang mampu.l77 Gerakan kepedulian ini

dilakukan dengan mengadakan pasar murah yang disponsori oleh para donatur

untuk nrenggalang dana sosial dalam rangka perayaan Imlek. Selain itu juga

memberikan bantuan kepada ABRI dalam bentuk gula pasir yang pembagiannya

'" Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang,5 Januari 1998.

''u Sebagai koordinator dana dituniuk seksi sosial. Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang,
tanggal 5 Februari 1999

'" Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang,2 Februari 1998
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sebagai berikut: bantuan untuk Polda sebanyak 3 ton, Korem sebanyak 3 ton.l78

organisasijuga melakukan pemberian Angpao untuk Hiati dan Hiaso yang kurang

mampu. Kegiatan ini dikoordinir oleh seksi sosial.rTe

Pada periode kepengurusan ini, Himpunan ljinta Teman melakukan

pembangunan di bidang infrastruktur, sepefti pembangunan gedung Hirnpunan

ljinta Teman Padang Panjang yang diresmikan pada tanggal 24 September 2000,

pembangunan gedung Himpunan ljinta Teman Sibolga, rumah abu Abadi, dan

krematorium di Bungus.'80 Dalam acara peresmian rumah abu, Himpunan Tjinta

Teman mengundang pemimpin dari perkumpulan Tionghoa lainnya yang ada di

Padang, seperti Himpunan Bersatu Teguh, Santu Yusuf, dan Jise Kongsi.l8l pada

periode ini Himpunan linta Teman juga melakukan kerjasama dengan

Kerapatan AdatNagari Teluk Kabung. Hal ini terlihat dari bantuan yang diberikan

oleh Himpunan !inta Teman untuk pembangunan gedung KAN Teluk

Kabung.l82

Himpunan !inta Teman juga rnengadakan pertemuan dengan MUSPIDA

TK I Sumbar di gedung Bagindo Azis Chan Padang, pada tanggal 2 Desember

1998. Pertemuan ini dihadiri oleh Gubernur, Danrem, Kapolda, Dan Harim dan

Kajati Sumbar. Pertemuan ini bersifat silaturrahmi dengan pernuda masyarakat

termasuk juga dari unsur mahasiswa. Dalam pertemuan ini, membahas mengenai

kejadian yang terjadi di daerah Ketaping dan Kupang, s€rta Undang-Undang

No.9 tahun 1998 tentang unjuk rasa. '83

Pertemuan Himpunan Tjinta Teman dan Himpunan Bersatu Teguh dengan

Kasospol TK II Padang, menghasilkan beberapa permintaan dari Kasospol, salah

satunya jika akan menampill<an Barongsai dan Naga agar berkonsultasi terlebih

'" Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, I April 1998.

'" Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang,5 Januari 1999.

'tu Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang I Mei 1998; Notulen Rapat Hok Tek Tong
Padang, l9 Juni 2000; Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang,6 Oktober 1958.

't' Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang ,4 desember 1998.

'82 Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, l9 Juni 2000.

'tr Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 4 desember I998
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dahulu dengan Sospol. I8o Himpunan !inta Teman mengadakan kerjasama

dengan Dewan Kesenian Padang. Kerjasama Himpunan !inta Teman ini

berdasarkan kepada usulan yang diberikan oleh.Dewan Kesenian Padang untuk

nrelakukan kerjasama pada pagelaran cerita Cindo Mato. pendanaan dan

pengurnpulan infornrasi untuk acara ini ditugaskan kepada Seksi Pendidikan

Himpunan !inta Teman.l8s Rencana pementasan cinta cindo Mato oleh Dewan

Kesenian Kodya Padang telah mendapatkan persetujuan oleh Cubernur Sumatera

Barat.l86

Aktivitas Himpunan !inta Teman tidal< mengalami penurunan di tahun

ini. Hal ini terlihat dari banyaknya kegiatan yang diikuti oleh Himpunan !inta
Teman, seperti Tirn barongsai Himpunan !inta Teman yang berangkat ke Jakarta

pada tanggal l0 bulan Maret 1999, kunjungan ke Malaysia pada tanggal ll April

1999.187 Kunjungan ini mendapatkan sambutan yang hangat dari Malaka dan

Johor Baru, bahkan pada tahun inijuga Himpunan ljinta Teman ikut serta dalam

memainkan Barongsai di Malaysia.l88 Setelah dari Malaysia, tim barongsaijuga

al<an main di Dumai pada tanggal l7 dan l8 Juli. Aktivitas Himpunan ljinta
Teman lainnya juga melakukan kunjungan ke Pulau Rangsang dan menampilkan

pertunjukan Barongsai. Yang mengikuti acara ini adalah beberapa pengurus

harian dan Jiko Lie Sek Wie.r8e

Selanjutnya Himpunan ljinta Teman juga mengirim utusan untuk

mengarnbil kepala Sai ke Kuala Lumpur di bawah pimpin oleh Tuako Can Hok

Liong. Himpunan Tjinta Ternan juga mendapatkan sumbangan Naga dari

Semarang (kepala naga terbuat dari kertas), dan untuk melengkapi tim barongsai

maka Himpunan Tjinta Teman membeli I buah kepala naga yang terbuat dari

fiberglas.''o untuk rneningl<atl<an l<inerja pemain Barongsai, maka Tim Barongsai

'to Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 28 Februari 2000
'o' Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 5 April 2000.
'oo Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, l9 Juni 2000.
'o' Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 5 April 1999.

'oo Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 4 Mei 1999.o' Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang,5 Oktober 1999.

'"u Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 5 Juli 1999.
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Hok rek rong akan mengirim pemain untuk berlatih di Kuala Lumpur.let Dalam

rangka mernbuka diri Tim Barongsai Hok Tek Tong mulai tampil di acara-acara

di fuar organisasi, seperti pentas di pDl p pada tanggal 27 dan 2g November

1999, di Sungai Pekning, perayaan HUT RI dan hari jadi Kota padang.re2 Saat

perayaan Hut Republik Indonesia dan hari jadi Kota padan Festival yang

diselenggarakan pertama kalinya setelah Orde Baru memberikan hadiah bagi

Himpunan !inta Teman yakni mendapatkan 3 rekor MURI (Museum Rekor

Indonesia) untuk kategori kio terbesar, Sipasan terpanjang, dan atraksi Liong

O'{aga) yang untuk pertama kalinya dimainkan oleh wanita. Sipasan sepanjang

180 m diarak berkeliling kota sejauh 1,5 km dengan melibatkan 1.200 petugas

dari anggota Himpunan ljinta Teman.lel Himpunan !inta Teman juga ikut serta

dalam pertandingan Wushu tingkat Sumbar.lea Pertunjukkan permainan Barongsai

(main patok dan biasa) di depan kantor Gubernur Sumbar.le5 Tim Barongsai dan

Naga Himpunan linta Teman ikut merayakan HUT RI ke-64, dengan

menampilkan permainan patok dan naga oleh anggota pOLRl.re6

Perayaan tidal< hanya terbatas pada perarakan massal untuk menarik

perhatian masyarakat dan menuntut pengakuan sosial saja, namun organisasi ini
juga melakukan kornpetisi baik di tingkat Nasional maupun Internasional.reT

Setelah mendapat persetujuan dari Laoco disepakati sembahyang dengan

persembahan babi dan hewan lain "ditiadakan".teg Seksi olahraga (Tim Naga dan

Barongsai Patok Himpunan 'llinta Teman) juga diundang oleh Pemerintah Kota

Sawahlunto dalam pagelaran musik pada buran Desember 2011. Selanjutnya,

Himpunan !inta Teman juga mengikuti kompetisi Internasional Barongsai di

Cuang Zhou.tee

In' Notulen Rapat Hok Tek Tong padang, 5 Novenrber I 999.'" Notulen Rapat Hok Tek Tong padang, I Februari 2000.'"' Harian Padang Ekspress, 8 Februari 2009.
'oo Notulen Rapai Hok Tek Tong padang, I Maret 2009.'" Notulen Rapat Hok Tek Tong padang, 12 Juli2009.'" Notulen Rapat Hok Tek Tong padang, 2 Agustus 2009.''" Pada tahun 2009, Himpunan !inta Teman meraih tiga penghargaan MURI sekaligus

: Khio terbesar, Sipasan terpanjang dan penrain Naga wanita yun[ airnu-intan oleh pemain wan-ita
campuran^Tionghoa dan etnis lainnya.

'nt Notulen Rapat Hok Tek tong padang, g September 201 I.
'''' Notulen Rapat Hok Tek Tong padang, g April 2012.
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Dalam rangka perayaan 150 tahun Himpunan linta Teman diadakan

Bazzar di Gedung Serba Guna dan gedung utama Himpunan 'llinta Teman.

Rangkaian acara bazaar meliputi pementasan wayang Potehi, lomba karaoke,

busana kasual, solo song, lomba baju tidur, lornba nrewarnai, memasak mie

panjang umur, pantun, pameran otomotif, magic show, beat box dan acara

lainnya yang diselenggarakan selama t hari berturut-turut. Pesta Ulang Tahun satu

setengah abad Himpunan !inta Teman yang jatuh pada tanggal 23 Agustus 2013

berlangsung lancar,meriah dan sukses. Acara diresmikan dan dihadiri oleh staf

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Rl, Gubernur Sumatera Barat, Wakil

walikota Padang, Muspida tingkat I dan II, serta juri dari Guinness world

Record, MURI, dan para undangan baik dari dalam negeri maupun dari luar

negeri (Malaysia dan China).

Perayaan 150 tahun Hirnpunan !inta Teman berhasil mendapatkan dua

penghargaan, yaitu dari Guinness World Record dan dari MURI. Dari Guiness

world Record HTT mendapat penghargaan sebagai penyelenggara prosesi

sepasan terpanjang di dunia. Sementara itu MURI Himpunan Tjinta Teman

memecahkan rekor Sepasan terpanjang di dunia dan pemakarsa penyelenggara

pemakaman serta pemikul peti jenazah terbanyak di Indonesia. Rangkaian

perayaan HUT 150 Himpunan !inta Teman dirneriahkan khusus dengan festival

budaya yang diselenggarakan pada tanggal 22 Agustus dengan kegiatan arak-

arakan Kio, pertandingan olahraga, bakti sosial, donor darah, dan medical cek up

kesehatan, bazaar, dan ciak ciu).200

'oo Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, l0 September 201 3
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Foto 2

Penghargaan Guiness Worl Record pada

Perayaan Ulang Tahun I 50 Himpunan 'llinta Teman 201 3

Sumber: Himpunan 'llinta Teman padang

Foto 3

Arak-arakan Sipasan Perayaan 150 Tahun Himpunan !inta Teman pada

Tahun 2013

Sumber: Himpunan !inta Teman Padang

Refonnasi berdampak pada perubahan-perubahan sistem di Himpunan

Tjinta Teman dan Hinrpunan Bersatu Teguh, hal ini terlihat pada perubahan-

perubahan pola pembinaan hubungan yang dilakukan, baik dengan pemerintah
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maupun dengan elemen-elemen masyarakat. Dalam rangka perubahan tersebut

kedua organisasi ini melakukan kerjasama dengan Dewan Kesenian Padang untuk

menyelenggarakan cerita Cindua Mato,20l melaksanakan acara Hoyak Tabuik

bersama PWI Sumbar,202 serta menampilkan tari poco-poco sebagai penampilan

yang bemuansa Nasional oleh WHTT. Selanjutnya Himpunan Tjinta Teman

memberikan sumbangan untuk Musyawarah Wilayah Pemuda Pancasila,203

memberikan bantuan korban gempa, pembuatan kuburan massal,204 sumbangan

gempa Mentawai, 20s bantuan peti sosial, 206 aksi sosial donor darah, sefta

membantu pembangunan tiang Naga Klenteng 207, serta tidak ketinggalan

penarnpilan Tim Himpunan !intaTeman pada Barongsai dan Naga.

Di Propinsi Sumatra Barat, khususnya di kota Padang, etnis Tionghoa juga

merasakan perubahan ini. Terutama dampak yang paling cepat dirasakan adalah

perubahan sistem. Sejalan dengan pergeseran paradigma di kalangan jajaran

birokrasi yang dikendalikan oleh para perwira militer lewat kantor Sospol dan

Ditsospol, pendekatan individual sangat penting dan efektif.

Himpunan Bersatu Teguh juga melakukan ekspos budaya pada masa

Reformasi ini, hal ini terlihat pada tanggal 29 Januari 2006. Dalam rangka

menyambut tahun baru Imlek 2556 etnis Tionghoa Padang dengan semarak

rnenggelar arak-arakan Barongsai yang dinikmati oleh ribuan masyarakat kota

Padang dari berbagai kalangan. Satu rninggu sebelurn perayaan tahun baru imlek,

rumah-rumah, lembaga sosial, rumah marga, dan jalanan kawasan kampung

Pondok sudah dihiasi dengan larnpion serba berwarna merah.'ot Hiasan warna

merah berkesan meriah dan ramai setelah perayaan tahun baru Imlek sejak tahun

'o' Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 5 April 2000.

'o'Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 12 lanuari 2009.
203 Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 27 Juni 2002.

'ot Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 8 Januari 2010.

'ot Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 8 Desember 20 10.
206 Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 8 Maret 201 I .

'o' Notulen Rapat Hok Tek Tong Padang, 8 September 20 l2
'ot Warna merah merupakan warna khas pada budaya Tionghoa. Bukan hanya Angpao,

melainkan bangunan sosial seperti klenteng dan tempat abu juga dicat merah. Merah mengandung
makna teguh dan gembira, dua sifat yang menjadi pedoman hidup orang Tionghoa. Lihat lebih
lanjut Patricia Bjaaland Welch, Chinese Arl: a Guide lo Molifs and Visual lmagery, Singapore:
Tutling Publ, 2008, hln.222.
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2000-an bahkan di dalam acara tersebut ratusan amplop merah (angpao)

dibagikan kepada ratusan orang yang menyaksikan pertunjukkan. Sebagai

ungkapan bahagia dan menyemarakkan acara, panitia dan beberapa orang .tokoh
masyarakat nrernbagi-bagikan angpao kepada masyarakat yang hadir. pembagian

angpao ini memberikan kesan meriah dan sukaria etnis Tionghoa Padang dalam

merayakan tahun baru Imlek.

Himpunan Bersatu Tenguh juga pernah mendapatkan MURI dalam

perayaan Sipasan sepanjang 84 m pada perayaan Imlek tahun 200g. pada tahun

2004 Himpunan Bersatu Tenguh juga telah mendapat juara2 tingkat Internasional

atraksi Barongsai yang diselenggarakan di Shanghai.20e Barongsai Heng Beng

Tong merupakan kelompok kesenian Tionghoa yang mempelopori kesenian

Tionghoa di Indonesia. Kesenian yang dibentuk pada tahun 1990 salah seorang

pengurus Himpunan Bersatu Tenguh bagian olahrag dengan melakukan

modernisasi terhadap permainan Barongsai. Pada tahun 1998 Himpunan Bersatu

Tenguh mendapatkan posisi ke 4 cNI cup-Muar-Malaysia, posisi ke 7 Macau

world Lion Dance Championship pada tahun 1999, posisi ke 5 Genting world
Lion Dance Championship pada tahun 2000, posisi ke 7 Genting world Lion

Dance pada tahun 2002, posisi ke 7 calsberg cup di Muar pada tahun 2002, posisi

ke 5 pada world Dragon& Lion Dance Championship di Malaysia pada tahun

2002, National champion pada I't Hinrpunan Bersatu Teguh Lion Dance

Invitation pada tahun 2003, posisi ke 5 pada Nan Hai Huang Fei Hong Dragon

and Lion Dance di China pada tahun 2003, posisi ke 5 pada yuen Long District

Sport Festival di Hongkong pada tahun 2006, Finalist 2nd Hirnpunan Bersatu

Teguh world Lion Dance Tournament pada tahun 2007, posisi ke g Carlsberg

cup di Seremban (Malaysia) pada tahun 2007, posisi ke 3 King cup di Thailand

pada tahun 2007, dan berbagai prestasi lainnya yang berhasil di capai oleh HBT

baik ditingkat Nasional maupun Internasional.2l0

r0o Harian Padang ekspres, 8 Februari 2009.

''o Wawancara, 6 Novemb er 2014, Chandra penata Long, padang,
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BAB V

PENUTUP

. Kecendrungan imigran Tionghoa untuk membentuk organisasi di tempat

tinggal yang baru dipengaruhi oleh budaya atau tradisi berserikat (Hung) dan

bekerja sama (Kongsi). Kedua tradisi ini menjadi dasar bagi terbentuknya

organisasi-organisasi etnis Tionghoa yang ada di perantauan termasuk di Kota

Padang. Dilatar belakangi oleh kedua tradisi tersebut, kecendrungan etnis

Tionghoa untuk membentuk organisasi di perantauan juga dipengaruhi oleh tradisi

merantau, dimana saat sampai pada daerah tertentu para perantau akan mencari

perantau dari daerah asal yang sama. Kecendrungan ini juga menjadi pendorong

munculnya organisasi sebagai wadah tempat para migrant untuk menetap, mencari

perlindungan, mencari pel<erjaan, dan kebutuhan lainnya bagi para perantau baru.

Sebagai komunitas etnis Tionghoa Padang telah memiliki organisasi etnis

yang berdiri sejak masa Kolonial Belanda. organisasi Tionghoa padang

terkelompok atas dua bagian, yaitu: pertama, kelompok organisasi Marga (Klan)

dan kedua, kelompok organisasi sosial budaya kematian, Marga (She) atau narna

keluarga adalah pertanda dari keluarga mana seseorang berasal. Sebagai pertanda,

marga rnenjadi identitas genetik dalanr silsilah keturunan. Oleh karena itu dalam

membuat nama sering kali narma marga menjadi penting untuk dibuatkan, nama

marga dalarn kebudayaan Barat berada di belakang nama kecil, kebalikannya

budaya Tionghoa dan Asia Tirnur lainnya meletal<kan nama marga di depan.

Marga menjadi identitas di dalam masyarakat dan adat. Marga diturunkan dari

ayah kepada anak-anal<nya Qtatriakat), Marga lebih sering digunakan sebagai

identitas diri, sehingga dalam pergaulan sehari-hari marga sering dijadikan

sebagai panggilan, sedangkan nama sering disingkat, seperti Gho !eng Li

menjadi Cliarli Gunawan.

Dalam perkembangannya kemudian orang-orang yang berasal dari satu

rnarga membentuk organisasi marga yang berasal dari satu suku (clan). Organisasi

marga berperan sebagai tempat berkumpul dan bel<erjasama bagi ornag-orang

yang berasal dari satu keluarga. Secara kekerabatan satu marga nrerupakan satu
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garis keturunan, namun bagi etnis Tionghoa satu marga belum tentu berasal dari

satu daerah di Tiongkol<. Dari pendataan yang dirakukan secara acak maka

ditemukan lebih dari 100 jenis marga etnis Tionghoa di Padang. Jurnlah ini

menu.njukkan bahwa etnis Tionghoa padang adalah komunitas yang heterogen.

Heterogenitas ini akan terlihat mencolok jil<a rnasing-masing marga mendirikan

organisasi marganya, namun organisasi marga yang ditemukan di padang hanya

delapan marga. Pendirian organisasi marga atau yang familiar disebut dengan

kongsi dilatar belakangi oleh jumlah anggota mereka. Hingga saat ini ada delapan

organisasi marga yang junrlah anggotanya cul<up banyak, yaitu marga Lie yang

organisasi marganya bergabung dengan marga Kweek, marga Tan, marga oei,
marga Lim, marga Gho, marga Ong, dan marga Huang.

Selain organisasi marga, etnis Tionghoa padang juga tergabung ke dalam

organisasi sosial, budaya, dan kematian yang bersifat heterogen, yaitu Hok Teek

Tong (HTT) yang berdiri sejak tahun 1863 dengan Tuako pertama Lee Kauw

Keng dan Heng Beng Tong (HBT) yang berdiri sejak tahun lg73 dengan Tual<o

pertama oei A King. Meskipun sudah berdiri sejak lama, namun secara

administrasi kedua organisasi ini baru resmi terdaftar sebagai

organisasi/perkumpulan yang modern sejak tahun 1895 saat pemerintah Hindia

Belanda melakukan penataan terhadap perkurn pu lan-perkumpu lan Tion ghoa.

Anggota HTT dan HBT adalah para laki-raki cina (Hiati) yang telah

berusia di atas l7 tahun. Pernilihan untuk rnenjadi anggota HTT atau HBT

didasari oleh pilihan hati nurani dengan I<onsekuensi rnengikuti aturan budaya,

yaitu penyernbahan terhadap roh leluhur yang berbeda. Hal ini merupakan

konsensus yang tidak boleh dilanggar oleh siapapun yang telah melakukan pilihan

perkumpulan HTT atau HBT. Bagi seseorang yang sudah masuk menjadi anggota

HTT, rnaka orang tersebut tidal< akan bisa pindah ke organisasi HBT. Begitu.iuga

sebaliknya jika seseorang sudah masuk HBT, orang tersebut juga tidak akan

diterima di HTT. Aturan ini berjalan sesuai dengan kesepakatan lisan antara kedua

organisasi tersebut dan hingga saat ini ditaati oleh etnis Tionghoa yang tinggal di

Padang. Selain di Padang, HTT dan HBT juga memiliki cabang di beberapa
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daerah di pedalaman Sumatera Barat, yaitu di Padang panjang, Bukittinggi,

Payakumbuh, bahkan sampai ke Pekanbaru dan Sibolga.

Kegiatan utama dari kedua organisasi ini adalah pertama secara budaya,

menyelengarakan upacara senrbahyang kepada leluhur atau dewa pelindung,

menyelenggarakan upacara-upacara yang berhubungan dengan ritual-ritual tradisi

leluhur, seperti perayaan cap Go, perayaan tahun baru Imlek, dan makan bersama

(Ciat ciu). Kedua kematian, yaitu penyediakan perlengkapan, melaksanakan

upacara penghormatan jenazah, dan menyelenggarakan prosesi pemakaman secara

tradisional. Ketiga kegiatan sosial, yaitu menyelenggarakan kegiatan sosial, baik

untuk kalangan sendiri maupun untuk bakti sosial di daerah yang terkena bencana

dalam berbagai bentuk kegiatan (donor darah, bantuan ke panti jompo,

sumbangan kebutuhan pol<ok, bantuan kesehatan, pengembangan pendidikan, dan

sebagainya).

Orgarrisasi Tionghoa berkernbang seiring dengan perjalanan sejarah Kota

Padang. Pada masa Kolonial Belanda organisasi Tionghoa berperan penting dalam

menrberikan wadah bagi migrant baru untuk bersosialisasi dan beraktifitas.

Organisasi marga biasanya akan membantu para migrant yang berasal dari marga

yang sama, sementara organisasi sosial, budaya, dan kematian memberikan

fasilitas kepada rnigrant tanpa memandang rnarga atau daerah asalnya di

Tiongkol<. Tetapi saat mendaftar menjadi anggota organisasi sosial, budaya, dan

kematian baik Hok rek rong maupun Heng Beng Tong setiap calon anggota

harus mencantumkan daerah asal, marga, dan usia di buku keanggotaan. Hal ini

menunjukkan bahwa kedua organisasi ini tidak membedakan asal usul anggotanya

tetapi didasarkan kepada keyakinan untuk melakukan penghormatan terhadap

leluhur yang disembah rnasing-masing organisasi. Hok rek rong yang

menyenrbah Ho Tek Tjeng Sin sedangkan Heng Beng Tong rnelakukan

sembahyang kepada Kwan Tek Koan.

Sebelum Pemerintah Kolonial Belanda melakukan restrukturisasi pada

tahun 1894 aktivitas organisasi Tionghoa sulit untuk ditelusuri, narnun setelah

Pemerintah Kolonial Belanda mengontrot aktivitas organisai, maka kegiatan

organisasi harus dilakukan atas izin dari kepolisian dan l<ehakiman. Pada masa
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pendudukan Jepang, aktivitas organisasi marga hanya terbatas pada pelaksanaan

perayaan hari-hari besar Tionghoa dan sernbahyang rutin kepada leluhur,

sementara organisasi sosial budaya dan l<ematian Hok Tek Tong dan Heng Beng

Tong, mernbatasi aktivitas mereka pada prosesi kematian yang dilakukan secara

sederhana dan sembahyang kepada leluhur masing-masing. Meskipun aktivitas

pada periode Jepang juga dapat dil<atal<an tidak terlaksana sebagaimana masa

Kolonial Belanda, natrlun kedua organisasi ini dapat di katakan mengalarni

kefakuman.

Memasuki era kenrerdekaan organisasi Tionghoa juga masih berada posisi

yang tidak menentu. Kondisi politik yang tidak berpihal< menyebabkan organisasi

Tionghoa berjalan statis dan organisai sosial, budaya. dan kematian Hok Tek

Tong dan Heng Beng Tong berperan aktif menjaga kedmanan Kampung pondok

bekerjasama dengan cung Hua cung Hui. Disamping itu beberapa orang

Tionghoa Padang secara individu membantu perjuangan kemerdekaan dan

gerakan PDRI, dan PRRI (1958) dengan memberikan, suplai senjata dan

makanan. Meskipun secara ekonomis individu Tionghoa tersebut diuntungkan

tetapi secara politis terbina hubungan dan dukungan kelompok etnis terhadap

situasi politik lokal di Sumatera Barat.

Pasca gerakan 30 September 1965 terjadi perubahah politil< negara dimana

dugaan keterlibatan Tiongkok dalarn Gerakan 30 S tersebut. Situasi ini

menempatl<an posisi etnis Tionghoa di Indonesia pada posisi yang sulit. Hal ini
juga dirasakan oleh etnis Tionghoa Padang. Terutanra setelah digunakan aksara,

synrbol-symbol yang berkaitan dengan aksara Tionghoa. Perubahan situasi politik
ini berdampak luas terhadap kehidupan etrris Tionghoa selanjutnya di Indonesia

termasuk terhadap keberadaan organisai sebagai elemen yang melestraikan

kebudyaan leluhur Tionghoa. Melalui BAKoM-pKB organisasi rionghoa
Padang bekerjasarna mensosialisasikan dan mengurus pengurusan status

kewarganegaraan Indonesia,

Meskipun kontrol Negara pada masa orde Baru terhadap kebudayaan dan

kehiduapan sosial, budaya, dan politik sangat l(etat, namun padang rnemberikan

ruang kepada etnis Tionghoa Padang untuk rnelestarikan budaya melalui
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organisasi walaupun hanya terbatas pada aktivitas intern di dalam organisasi saja.

Perubahan yang signifikan terjadi pada masa Reformasi, dimana etnis Tionghoa

diberikan kebebasan untuk mengekspos kebudayaan mereka untuk konsumsi

umum' Kebudayaan ini bisa tetap terjaga karena sebelumnya mereka tetap aktif
melestarikan kebudayaan tradisionalnya. Sehingga masa reformasi terjadilah

ekspos budaya etnis Tionghoa secara besar-besaran hal ini dibuktikan melalui

penghargaan yang banyak diterima oleh organisasi etnis Tionghoa seperti

Himpunan linta Tema dan Himpunan Bersatu Teguh. Dengan begitu dapat

dikatakan bahwa organisasi Tionghoa Padang selama perjalanan sejarah Indonesia

telah mampu mempertahankan eksistensinya, walaupun baru terekspos setelah

masa Reformasi berlangsung.
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